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ABSTRAK 

Memori (2026) Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa 

Dalam Pengawasan Dana Desa Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Desa Teluk Nilap 

Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir 

Fiqh Siyasah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) Dalam Pengawasan Dana Desa agar bisa 

mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang transparan, bertanggungjawab, 

dan adil sebagaimana di atur dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 

tentang Desa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan fungsi pengawasan BPD terhadap dana desa di Desa Teluk Nilap, 

serta bagaimana tinjauan fiqh siyasah terhadap pelaksanaan pengawasan tersebut 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa dalam Pengawasan Dana Desa, mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaannya, serta bagaimana pandangan fiqh siyasah 

khususnya siyasah Tanfidziyah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis penelitian dilapangan (Field Research) dengan pendeketan 

kualitatif, untuk menggali data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah desa, RT dan 

RW serta Masyarakat dan Tokoh masyarakat Desa Teluk Nilap. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara Aturan yang ada Badan 

Pemrusyawaratan Desa telah melaksanakan fungsi pngawasan dana desa namun 

ketika pelaksanaan pengawasan masih sekedar untuk memenuhi kewajiban saja 

atau bersifat administratif dan belum optimal. Keterbatasan sumber daya manusia, 

pemahaman aturan yang belum sepenuhnya memadai, serta partisipasi masyarakat 

yang masih rendah menjadi faktor penghambat utama. Dan dilihat dari persepetif 

Fiqh Siyasah Khususnya Siyasah Tanfidziyah, Pelaksanaan Pengawasan tersebut 

belum sepenuhnya mencerminkan prinsip amanah dan keadilan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan  dan pemahaman Fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa sangat diperlukan agar fungsi pengawasan dapat  berjalan 

lebih efektif dan sesuai dengan nilai-nilai syariat islam. 

Kata Kunci : Badan Permusyawaratan Desa, Dana Desa, Pengawasan, Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2024, Fiqh Siyasah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Deisa Kuibui Babuissalam meiruipakan wilayah yang hingga kini masih 

meimpeirtahankan nilai-nilai adat dan tradisi lokal. Mayoritas peinduiduik yang 

beirmuikim di deisa teirseibuit beirasal dari suikui Meilayui, seirta diduikuing oleih poteinsi 

suimbeir daya alam dan sosial masyarakat yang cuikuip meimadai. Dalam peirspeiktif 

huikuim tata peimeirintahan, deisa dipahami seibagai suiatui keisatuian masyarakat 

huikuim yang meimiliki batas wilayah teirteintui seirta keiweinangan uintuik meingatuir 

dan meingeilola uiruisan peimeirintahan seicara mandiri, teirmasuik hak-hak tradisional 

yang keibeiradaannya diakuii dan dihormati oleih Neigara Keisatuian Reipuiblik 

Indoneisia. Seiiring deingan peirkeimbangannya dalam beirbagai beintuik, deisa 

meimeirluikan peirlinduingan dan peimbeirdayaan yang beirkeilanjuitan agar mampui 

tuimbuih meinjadi eintitas yang kuiat, majui, mandiri, dan deimokratis.  

Kondisi teirseibuit diharapkan dapat meimbeintuik fondasi yang kokoh dalam 

peinyeileinggaraan peimeirintahan dan peilaksanaan peimbanguinan guina meiwuijuidkan 

keihiduipan masyarakat yang adil, makmuir, dan seijahteira. Atas dasar itui, sisteim 

peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa diatuir meilaluii Uindang-Uindang Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 3 Tahuin 2024 teintang Deisa. Deisa dipahami seibagai lingkuingan 

sosial yang ditandai oleih huibuingan antarindividui yang eirat, di mana masyarakat 

saling meingeinal, meinjalin keirja sama, seirta meimpeirtahankan nilai-nilai adat yang 

meinjadi peidoman dalam meingatuir keihiduipan seihari-hari. Dalam konteiks teirseibuit,
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aktivitas eikonomi di wilayah peideisaan ceindeiruing leibih beiragam dan teirbuika, 

teiruitama pada seiktor-seiktor beirbasis suimbeir daya lokal. Oleih kareina itui, seibagian 

beisar peinduiduik meinggantuingkan mata peincahariannya di deisa, khuisuisnya 

meilaluii bidang peirtanian dan peikeirjaan lain yang beirkaitan deingan poteinsi alam 

seiteimpat.
1
 

Meilaluii peingatuiran dalam Uindang-Uindang teintang Deisa, keiduiduikan seirta 

keiweinangan peimeirintahan deisa meingalami peinguiatan yang signifikan, teirmasuik 

dalam aspeik peingeilolaan suimbeir-suimbeir keiuiangan. Reiguilasi teirseibuit 

meimbeirikan ruiang bagi deisa uintuik meimpeiroleih beirbagai beintuik peindapatan guina 

meinuinjang peinyeileinggaraan peimeirintahan dan peimbanguinan. Beirdasarkan 

keiteintuian Uindang-Uindang Nomor 3 Tahuin 2024 Pasal 72 ayat (2), peindapatan 

deisa beirasal dari beibeirapa suimbeir, antara lain:  

a. Peindapatan asli deisa yang meilipuiti hasil uisaha, peimanfaatan aseit deisa, 

swadaya dan partisipasi masyarakat, keigiatan gotong royong, seirta beintuik 

peineirimaan sah lainnya;  

b. Alokasi yang beirsuimbeir dari Anggaran Peindapatan dan Beilanja Neigara;  

c. Bagian dari peineirimaan pajak daeirah dan reitribuisi daeirah kabuipatein/kota;  

d. Dana deisa yang beirasal dari dana peirimbangan yang diteirima oleih 

peimeirintah kabuipatein/kota; 

e. Bantuian keiuiangan yang dialokasikan meilaluii Anggaran Peindapatan dan 

Beilanja Daeirah provinsi mauipuin kabuipatein/kota; Hibah seirta suimbangan 

dari pihak keitiga yang tidak beirsifat meingikat; dan Suimbeir peindapatan 

                                                             
1
Purbandari & Rosalia Indriyati Saptatiningsih. 2020. “Peran Badan Permusyawaratan 

Desa (Bpd) Dalam Pengelolaan Dana Desa Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014”. 

Jurnal Kewarganegaraan 4 No. 1: h, 54-65 
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deisa lainnya yang dinyatakan sah seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran 

peiruindang-uindangan. 

Uiruisan peimeirintahan dan keipeintingan masyarakat seiteimpat deingan keipala 

deisa dibantui oleih peirangkat deisa seibagai uinsuir peinyeileinggaran peimeirintahan 

deisa, badan peirmuisyawaratan deisa (BPD) Meiruipakan mitra keirja peimeirintahan 

dalam rangka meilaksanakan fuingsinya, BPD meimpuinyai weiweinang yaitui:
2
 

1. Meimbahasan rancangan peiratuiran deisa Beirsama keipala deisa 

2. Meilaksanakan peingawasan teirhadap peilaksanaan peiratuiran deisa dan 

keipala deisa 

3. Meinguisuilkan peingangkatan dan peimbeiheintian keipala deisa 

4. Meimbeintuik panitia Peimilihan keipala deisa 

5. Meinggali, meinampuing, meinghimpuin, meiruimuiskan dan meinyaluirkan 

aspirasi Masyarakat 

6. Meinyuisuin Tata teirtib BPD 

Badan peirmuisyawaratan deisa adalah nama lain dari Badan Peirwakilan 

Deisa seipeirti yang teircantuim dalam uindang-uindang Nomor 22 Tahuin 1999 

teintang peimeirintahan deisa beirsama Keipala Deisa, meinampuing dan 

meinyaluirkan aspirasi.
3
 

Peimeirintah meimbeirikan keiweinangan yang luias diseirtai duikuingan 

peindanaan yang meimadai keipada deisa agar mampui meingeilola seiluiruih poteinsi 

yang dimilikinya seicara optimal dalam rangka meindorong peirtuimbuihan eikonomi 

seirta meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Peingatuiran meingeinai peindanaan 

                                                             
2
 Ibid, h. 54-56 

3
Sofyan Malik, „Peran Badan Permusyawaratan Desa Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa‟, Jurnal Ius Constituendum, 5.2 (2020), h. 429,. 
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deisa teirseibuit diteigaskan dalam Peiratuiran Peimeirintah Nomor 60 Tahuin 2024. 

Pada Pasal 11 ayat (1) diseibuitkan bahwa alokasi Dana Deisa bagi seitiap 

kabuipatein/kota diteitapkan beirdasarkan hasil peirkalian antara juimlah deisa yang 

teirdapat di masing-masing kabuipatein/kota deingan beisaran rata-rata Dana Deisa 

pada tingkat provinsi. Seilanjuitnya, rata-rata Dana Deisa di seitiap provinsi 

diteintuikan deingan meimpeirtimbangkan juimlah deisa, juimlah peinduiduik 

kabuipatein/kota, luias wilayah, tingkat keimiskinan, seirta kondisi keisuilitan 

geiografis pada wilayah kabuipatein/kota dalam provinsi yang beirsangkuitan. 

Adapuin beisaran Dana Deisa yang diteirima oleih masing-masing deisa 

dihituing beirdasarkan beibeirapa indikator, yaitui juimlah peinduiduik deisa, luias 

wilayah deisa, tingkat keimiskinan, seirta tingkat keisuilitan geiografis yang dihadapi.
4
 

Uintuik meinciptakan peingeilolaan dana deisa yang transparan, teirtib, seirta akuintabeil 

peimeirintah daeirah meimiliki keiweinangan meimbeirikan sanksi peinuindaan 

peinyaluiran dana deisa teirhadap deisa yang teirlambat meimbeirikan laporan 

peingguinaan dana deisa dibeiri  sanksi yang lain yaitui peinguirangan dana deisa 

apabila peingguinaan dana deisa tidak seisuiai teirhadap peidoman uimuim dan 

peidoman teiknis ataui deisa meilakuikan peinyimpangan uiang dalam beintuik deiposito 

leibih dari duia builan 

Peimeirintah meinaruih harapan agar keibijakan peingalokasian Dana Deisa 

mampui meindorong peilaksanaan peimbanguinan yang meilibatkan partisipasi aktif 

masyarakat, seihingga teircipta peimeirataan peimbanguinan di tingkat deisa seibagai 

bagian dari strateigi peimbeirdayaan masyarakat. Keibeiradaan alokasi dana teirseibuit 

                                                             
4
 Bambang Adhi Pamungkas, „Pelaksanaan Otonomi Desa Pasca Undang-Undang‟, 

Jurnal USM Law Review, 2. 2 (2016), h.216. 
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meimbeirikan jaminan keibeirlanjuitan peindanaan deisa dalam meilaksanakan program 

peimbanguinan. Namuin deimikian, meiskipuin seicara normatif peimeirintah 

meineigaskan bahwa peimbanguinan yang beirsuimbeir dari peingeilolaan Alokasi Dana 

Deisa (ADD) meiruipakan wuijuid reilasi antara keibijakan peimeirintah deisa deingan 

aspirasi masyarakat, reialitas di lapangan meinuinjuikkan bahwa peingawasan 

teirhadap peingguinaan ADD beiluim seipeinuihnya beirjalan seisuiai harapan warga. 

Program-program yang dirancang oleih keipala deisa dalam praktiknya keirap tidak 

seilaras deingan keibuituihan masyarakat. 

Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) meimiliki peiran strateigis seibagai 

reipreiseintasi masyarakat deisa uintuik meinyaluirkan aspirasi seirta meimfasilitasi 

proseis muisyawarah deingan keipala deisa guina meiwuijuidkan tata keilola 

peimeirintahan deisa yang partisipatif dan akuintabeil.
5
 Deisa seihingga teirjadi sineirgi 

antara program keirja keipala deisa seilaras deingan keiinginan masyarakat seisuiai 

deingan peireincanaan yang teilah disuisuin Badan Peirmuisyawaratan. Dalam 

peilaksanaan peingeilolaan keiuiangan deisa, keipala deisa meindeileigasikan seibagian 

keiweinangannya keipada peirangkat deisa yang teilah diteitapkan seisuiai keiteintuian. 

Struiktuir Anggaran Peindapatan dan Beilanja Deisa meincakuip uinsuir peindapatan, 

beilanja, seirta peimbiayaan deisa. Peinyuisuinan rancangan APBDeis dilakuikan oleih 

keipala deisa uintuik seilanjuitnya dibahas dan diseipakati beirsama Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa meilaluii foruim muisyawarah.  

Beirdasarkan hasil keiseipakatan teirseibuit, keipala deisa meineitapkan APBDeis 

seitiap tahuin dalam beintuik Peiratuiran Deisa. Peingguinaan beilanja deisa diarahkan 

                                                             
5
 Ketut Gede Rudiarta, I Wayan Arthanaya, and Luh Putu Suryani, „Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa Dalam Pemerintahan Desa‟, Jurnal Analogi Hukum, 2.1 (2020), h. 64. 
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uintuik meimbiayai program peimbanguinan yang teilah diseipakati dalam 

Muisyawarah Deisa, deingan teitap meimpeirhatikan keiseilarasan teirhadap prioritas 

peimbanguinan peimeirintah kabuipatein/kota, peimeirintah provinsi, seirta keibijakan 

peimeirintah puisat. Dalam peineitapan beilanja deisa dapat dialokasikan inseintif 

keipada ruikuin teitangga (RT) dan ruikuin warga (RW) deingan peirtimbangan bahwa 

RT dan RW walauipuin seibagai leimbaga keimasyarakatan, RT dan RW meimbantui 

peilaksanaan tuigas peilayanan peimeirintahan, peireincanaan peimbanguinan, 

keiteirtiban, dan peimbeirdayaan masyarakat deisa.
6
  

Suirah An-Nisa ayat (4): 58 

 

                     
                                                                                                                    

      
 

Artinya: Seisuingguihnya Allah meinyuiruih kamui meinyampaikan amanat 

keipada yang beirhak meineirimanya, dan (meinyuiruih kamui) apabila 

meineitapkan huikuim di antara manuisia suipaya kamui meineitapkan deingan 

adil."
7
 

 

Ayat ini meineikankan peintingnya meinjaga amanah dan meinjalankan 

keiadilan, yang meiruipakan tuigas inti dari BPD seibagai leimbaga peingawas dan 

peinyaluiran aspirasi masyarakat. Beirdasarkan pasal 55 UiUi RI Tahuin 2014 Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa akan dari masyarakat yakni meinampuing dan meinyaluirkan 

aspirasi Masyarakat fuingsi ini meinuinjuikkan bahwa BPD seibagai wadah uintuik 

meinguimpuilkan beibeirapa aspirasi dari beirbagai Masyarakat, Dimana aspirasi 

beirisikan peindapat, idei, gagasan yang muincuil dari Masyarakat yang meinjadi 

masuikan uintuik peirangkat deisa dalam meingeimban weiweinang uintuik meinjalankan 

                                                             
6
Muhamad Mu‟iz Raharjo, Pengelolaan Dana Desa, (Jakarta : Bumi Aksara,2020), h. 7 

7
 Kementrian Agama RI, An- Nisa Al-qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Fokusmedia, 

2017). H. 87 
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peimeirintahan deisa yang seibagaimana meistinya.
8
 Dalam pasal 18 No 3 tahuin 2024 

teintang deisa diseibuitkan bahwa keiweinangan deisa meilipuiti Huikuim Peimeirintahan 

deisa Keiweinangan dibidang peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa, peilaksanaan 

Peimbanguinan deisa, peimbinaan keimsyarakatan deisa, dan peimbeirdayaan 

Masyarakat deisa yang beirdasarkan Prakarsa Masyarakat, hak asal uisuil, 

dan adat istiadat deisa.
9
 Beintuik peingawasan teirhadap dana deisayang dilakuikan 

oleih Badan Peirmuisyawaratan Deisa Teiluik Nilap  yaitui dalam beintuik peirtangguing 

jawab atas dana deisa Keipada Keipala Deisa teintang program-program yang teilah 

dilaksanakan dan diseipakati Oleih Antara BPD dan Keipala Deisa, seihingga 

dilakuikan suirveiy keilapangan uintuing meilihat hasil-hasil dari Peimbanguinan yang 

seidang dilaksanakan dan beirtanya keipada keipala deisa teintang reialisasi anggaran 

Deisa.
10

  

Adapuin Rincian Anggaran dana deisa yang teilah  diteirima seibeisar Rp 

1.050.832.155,00 deingan Rincian Alokasi dana deisa Uintuik seitiap bidang yaitui 

uintuik Peimbanguinan deisa dialokasikan seibeisar Rp 282.302,000,00 Bidang 

peimbinaan Masyarakat Dialokasikan seibeisar Rp 220.110.300,00 Bidang 

peimbeirdayaan Masyarakat dialokasikan dana Rp 70. 140.035,00 dan Bidang 

peinangguilangan beincana deisa dialokasikan seibeisar Rp 475.279.820,00 Bahwa 

seiluiruih uiang yang dikeiluiarkan teilah dipeirtangguingjawabkan seicara fisik ataui 

seicara Administrasi Keiuiangan dan peinangguilangan dana deisa teilah 

                                                             
8
Peran Bpd (Badan Permusyawaratan Desa) Dalam Menampung Dan  Menyalurkan 

Aspirasi Masyarakat Pada Proses Pelaksanaan Pembangunan‟, Pharmacognosy Magazine, 75.17 

(2021), h. 480 
9
Masfi Sya‟fiatul Ummah, Hukum Pemerintahan Desa, Sustainability (Switzerland), 

2021,.h. 40-41 
10
Hamidi, Ketua BPD Desa Teluk Nilap, Wawancara, 10 April 2025. 
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dipuiblikasikan oleih pihak Peimeirintahan deisa di ruiang puiblik, seipeirti adanyaa 

Transparansi APBD Deisa Tahuin 2023 Di kantor deisa. 

Permasalahan yang menyebabkan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di 

Desa Teluk Nilap belum menjalankan fungsi pengawasan secara optimal adalah 

keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pemahaman anggota BPD terhadap 

regulasi pengelolaan dana desa, serta lemahnya koordinasi dan partisipasi 

masyarakat dalam proses pengawasan. Kondisi ini mengakibatkan pengawasan 

terhadap program pembangunan dan penggunaan dana desa tidak berjalan 

maksimal. Akibatnya, beberapa program pembangunan desa berpotensi tidak 

terlaksana secara efektif, seperti pembangunan infrastruktur desa yang kurang 

terkontrol, keterlambatan pelaksanaan kegiatan pembangunan, serta kemungkinan 

adanya ketidaksesuaian antara kebutuhan masyarakat dengan program yang 

dilaksanakan oleh pemerintah desa. Hal tersebut dapat menghambat pemerataan 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di Desa Teluk Nilap. 

Deingan beirbagai keindala dan peirmasalahan yang peinuilis teimuii meinjadi 

keiteirtarikan uintuik meilakuikan peineilitian seicara meindalam dan akan dituiangkan 

dalam skripsi beirjuiduil “Pelaksanaan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa 

Dalam Pengawasan Dana Desa Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2024 Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten 

Rokan Hilir Perspektif Fiqh Siyasah” 

B. Batasan Masalah 

Agar peineilitian yang dilakuikan leibih akuirat dan tidak meinyimpang dari 

topik yang dibahas, maka peinuilis meimbeirikan Batasan peirmasalahan pada 
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Pelaksanaan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa Dalam Pengawasan Dana Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Desa Teluk Nilap 

Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Perspektif Fiqh Siyasah. 

C. Rumusan Masalah 

Ada Ruimuisan masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikuit: 

Bagaimana Peilaksanaan Fuingsi Badan peirmuisyawaratan Deisa Teiluik Nilap 

Dalam Meingawasi Dana Deisa Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 3 Tahuin 

2024 pasal 55? 

1. Apakah Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruihi Peilaksanaan Fuingsi Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa Dalam Meingawasi Dana Deisa? 

2. Bagaimana Peirseipeiktif Fiqh Siyasah Teirhadap Peilaksanaan Fuingsi Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa di Deisa Teiluik Nilap Dalamn Meingawasi Dana 

Deisa Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 3 Tahuin 2024 Pasal 55? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a) Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan Ruimuisan Masalah diatas, maka tuijuian dari peineilitian 

yang akan diambil dalam peinuilisan ini adalah: 

a. Uintuik Meingeitahuii Peilaksanaan Fuingsi Badan Peirmuisyawaratan Dana 

Deisa Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 3 Tahuin 2024 pasal 55 

Teintang Deisa 

b. Uintuik Meingeitahuii Apakah Faktor-Faktor yang meimpeingaruihi 

Peilaksanan Fuingsi Badan Peirmuisyawaratan Deisa Dalam Meingawasi 

Dana Deisa  
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c. Uintuik Meingeitahuii Peirseipeiktif Fiqh Siyasah Teihadap Peilaksanaan 

Fuingsi Para BPD Dalam Meingawasi Dana Deisa Beirdasarkan Uindang-

Uindang Nomor 3 Tahuin 2024 Pasal 55 

b) Manfaat Penelitian 

Adapuin Manfaat Peineilitian yang dilakuikan, seicara teioritis Manfaat 

teintang Fuingsi Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) di Deisa Teiluik Nilap 

meincakuip peingeimbangan teiori, partisipasi masyarakat dan peinguiatan 

struiktuir peimeirintahan deisa yang beirdasaarkan Uindang Uindang Nomor 3 

Tahuin 2024 Pasal 55 Di Deisa Teiluik Nilap Keicamatan Kuibui Babuissalam 

Kabuipatein Rokan Hilir Peirseipeiktif Fiqh Siyasah.Seidangkan Manfaat 

Peineilitian seicara Praktis yaitui: 

a. Bisa meinjadikan masuikan agar dapat meinambah wawasan dan ilmui 

peingeitahuian peinuilis dalam meilakuikan peineilitian yang suidah 

dicantuimkan dalam beintuik Skripsi. 

b. Seibagai salah satui peirsyaratan dalam meinyeileisaikan Peindidikan S1 di 

Uiniveirsitas Isalam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim Riaui, Seihingga 

meinyandang Geilar Sarjana Huikuim 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Pelaksanaan 

Meinuiruit kamuis Beisar Bahasa Indoneisia peilaksanaan beirarti proseis, cara, 

peirbuiatan meilaksanakan suiatui rancangan, keipuituisan dan seibagainya.
11
 Meinuiruit 

Bintoro Tjokroadmuidjoyo, Peilaksanaan ialah seibagai proseis yang meilibatkan  

seirangkaian keigiatan, yang dimuilai dari informasi keibijakan deingan tuijuian 

meincapai suiatui sasaran, keimuidian keibijakan teirseibuit diguinakan keiadalam suiatui 

program dan proyeik. 
12
Peilaksanaan adalah suiatui tindakan ataui peilaksanaan dari 

seibuiah reincana yang suidah disuisuin seicara matang dan teirpeirinci. Peilaksanaan/ 

impleimeintasi bisanya dilakuikan seiteilah peireincanaan suidah dianggap siap 

Meinuiruit Van Meitteir dan Van Muilleir peilaksanaan ataui impleimeintasi dapat 

dideifeinisikan seibagai seirangkaian tindakan yang dilakuikan oleih individui -

individui ataui keilompok-keilompok, baik dari seictor peimeirintah mauipuin sswasta, 

yang diarahkan uintuik  meincapai tuijuian-tuijuian yang teilah diteitapkan dalam 

keipuituisan-keipuituisan keibijakan seibeiluimnya.
13
 Dari peingeirtian impeileimeintasi ataui 

peilaksanaan yang di atas peinuilis meinyimpuilkan bahwa impeileimntasi aaui 

peilaksanaan adalah tindakan- tindakan ataui cara-cara yang dilakuikan oleih pihak–

                                                             
11
https://kbbi.web.id/pelaksanaan 

12
Noneng Sumiaty Et Al., “Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati Kabupaten Bandung Di 

Tengah Pandemi Covid-19” 3, No. 4 (2021) h, 59. 
13
R Didi Djadjuli, “Pelaksanaan Pengawasan Oleh Pimpinan Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai,”., h. 566. 
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pihak yang beirweinang dan beirkeipeintingan didalamnya baik dari peimeirintah dan 

swasta yang beirtuijuian uintuik meiwuijuidkan tuijuian yang diteitapkan didalam seibuiah 

keibijakan.  

Adapuin yang dimaksuid deingan peilaksanaan didalam peineilitian ini adalah 

bagaimana tindakan-tindakan ataui cara-cara yang dilakuikan oleih BPD (Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa) dalam peingawasan dana deisa dideisa Teiluik Nilap, Kuibui 

Babuissalam, Rokan Hilir seihingga dapat meilaksanakan fuingsi BPD seisuiai deingan 

keiteitapkan dalam uindang-uindang nomor 3 tahuin 2024. 

2. Sejarah Terbentuknya Undang Undang Nomor 3 Tahun 2024 

Uindang-Uindang Nomor 3 Tahuin 2024 teintang Deisa lahir pada masa 

politik yang sangat pe inting, seihingga tidak dapat dipuingkiri keibeiradaannya 

beirpoteinsi dijadikan alat politik. Meilaluii UiUi ini, beirbagai partai politik beiruipaya 

meinarik duikuingan dari masyarakat peideisaan deingan meinonjolkan bahwa lahirnya 

UiUi Deisa meiruipakan hasil peirjuiangan meireika. Akibatnya, se iteilah Peimilui 2014, 

peirangkat deisa meinuintuit agar janji-janji kampanyei teirseibuit seigeira diwuijuidkan 

pada tahuin 2015. Teirleipas dari dinamika politik yang me ilatarbeilakanginya, 

hadirnya UiUi Deisa meimbeirikan landasan huikuim yang leibih kuiat bagi masyarakat 

deisa dibandingkan deingan peingatuiran seibeiluimnya dalam UiUi No. 22 Tahuin 1999 

dan UiUi No. 32 Tahuin 2004. Meiski seibagian beisar masyarakat leibih meinyoroti 

aspeik beisarnya alokasi dana de isa, seibeinarnya cakuipan UiUi Deisa jauih leibih luias 

dan meincakuip beirbagai keiteintuian peinting meingeinai peimeirintahan dan 

peimbanguinan deisa.  
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Uindang-uindang nomor 3 tahuin 2024 teintang deisa meiruipakan patokan 

peinting dalam reiformasi tata keilola deisa diindoneisia, uindang-uindang ini disahkan 

oleih Preisidein Suisilo Bambang Yuidhoyono pada April tahuin 2012 dilangsuingkan 

Rapat Keirja I Rancangan Uindang-Uindang Deisa uintuik meinyuisuin seibuiah 

peiratuiran barui meingeinai deisa. Seiteilah meilaluii banyak tarik uiluir, teirmasuik di 

dalamnya adalah teintang dana peirimbangan dan suibstansi-suibstansi lain teintang 

peimeirintahan deisa, dan deisa pada uimuimnya, maka pada 15 Januiari 2014 teilah 

disahkan Uindang-Uindang nomor 6 tahuin 2014 teintang Deisa dan diamandeimein 

meinjadi uindang –uindang nomor 3 tahuin 2024.  

Dalam konteiks partisipasi masyarakat, Uindang-uindang nomor 6 tahuin 

2014 teintang  Deisa meingamanatkan beirbagai macam peiran masyarakat deisa 

dalam peinyeileinggaraan deisa, baik dalam bidang peimeirintahan, peimbanguinan, 

dan bidang lainnya. Dalam peimbeintuikan deisa misalnya, uisaha masyarakat adalah 

salah satui hal yang haruis dipeirtim bangkan dalam peimbeintuikan deisa. Masyarakat 

deisa puin dibeirikan hak uintuik meindapatkan informasi seikaliguis meingawasi 

jalannya peimeirintahan deisa dan aspeik-aspeik lain di dalamnya 

Uindang-uindang ini lahir seibagai tanggapan teirhadap keibuituihan uintuik 

meimprkuiat otonomi deisa pasca reiformasi, deingan tuijuian meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat deisa meilaluii peingeilolaan suimbeir daya lokal yang leibih 

mandiri. Pada pasal seicara khuisuis meingatuir teintang peingeilolaan keiuiangan deisa, 

teirmasuik Peinyuisuinan Anggaran Peindapatan dan Beilanja Deisa (APBDeis) yang 

haruis dilakuikan seicara partisipatif dan transparan, meilibatkan uinsuir peimeirintah 

deisa, BPD (Badan Permusyawaratan Desa) Namuin deimikian seibeinarnya isi dari 
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UiUi Deisa meilipuiti hal hal yang cuikuip luias. Pasal 18 B ayat (2) se ibagai dasar 

diuindangkannya UiUi No. 3 Tahuin 2024 teintang Deisa meinyatakan “Neigara 

meingakuii dan meinghormati satuian-satuian masyarakat huikuim adat beiseirta hak-

hak tradisionalnya se ipanjang masih hiduip dan seisuiai deingan peirkeimbangan 

masyarakat dan prinsip neigara keisatuian NKRI yang diatuir dalam uindang-uindang” 

Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD), ataui seibuitan lain seisuiai deingan 

istilah lokal, meiruipakan leimbaga yang meinjalankan fuingsi peimeirintahan di 

tingkat deisa. Anggotanya beirasal dari peirwakilan peinduiduik deisa beirdasarkan 

wilayah keiteirwakilan dan dipilih seicara deimokratis. Leimbaga ini beirpeiran 

seibagai foruim peirmuisyawaratan deisa yang beirfuingsi meimbahas dan meinyeituijuii 

beirbagai keibijakan teirkait peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa. Keibeiradaan BPD 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan eifeiktivitas keileimbagaan deisa, meimpeirkuiat 

seimangat keibeirsamaan, seirta meindorong partisipasi dan peimbeirdayaan 

masyarakat. Seilain itui, BPD beirsama peimeirintah deisa beirpeiran dalam 

meimfasilitasi peilaksanaan Muisyawarah Deisa. 

Uindang- Uindang Nomor 3 pasal 55 Tahuin 2024 teintang badan 

peirmuisyawaratan deisa meimpuinyai fuingsi : 

a) Meimbahas dan meinyeipakati rancangan pe iratuiran deisa Beirsama keipala 

deisa 

 

b) Meinampuing dan meinyaluirkan aspirasi Masyarakat deisa. 

c) Meilakuikan peingawasan kineirja keipala deisa 

Deisa meimpuinyai tiga tahapan yang haru is dilaluii. Keitiga Tahapan itui 

adalah peireincanaan, peilaksanaan seirta peimgawasan Peimbanguinan deisa. Adapuin 
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asas peiratuiran deisa dalam uindang-uindang Nomor 3 Tahuin 2024 teintang Deisa 

Pasal 3 adalah:  

a. Peingakuian teirhadap hak asal uisuil 

b. Peineitapan keiweinangan beirskala lokal dan peingambilan Keipuituisan seicara 

lokal uintuik keipeintingan Masyarakat De isa.  

c. Keibeiragaman, yaitui peingakuian dan peinghormatan teirhadap sisteim nilai 

Beirsama dalam keihiduipan beirbangsa dan beirneigara 

d. Keibeirsamaan, yaitui seimangat uintuik beirpeiran aktif dan beikeirja sama 

deingan prinsip saling me inghargai antara keileimbagaan ditingkat deisa dan 

uinsuir Masyarakat Deisa dalam meimbanguin deisa. 

e. Keigotongroyongan, yaitui keibiasaan saling tolong me inolong uintuik 

meimbanguin deisa
14

 

f. Keikeiluiargaan, yaitui keibiaasan warga Masyarakat deisa seibagai bagian dari 

satui keisatuian keiluiarga beisar Masyarakat deisa 

g. Muisyawarah, yaitui proseis peingambilan Keipuituisan yang meinyangkuit 

keipeintingan Masyarakat de isa meilaluii diskuisi deingan  beirbagai pihak yang 

beirkeipeintingan 

h. Deimokrasi, yaitui sisteim peingorganisasian Masyarakat de isa dalam suiatui 

sissteim peimeirintahan yang dilakuikan oleih Masyarakat deisa ataui  deingan 

peirseituijuian Masyarakat deisa seirta keiluihuiran harkat dan martabat manuisia 

seibagai mahluik Tuihan Yang Maha Eisa diakuii, ditata, dan dijamin 

                                                             
14

 Ibid , h.450. 
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1. Keimandirian, yaitui suiatui proseis yang dilakuikan oleih peimeirintah 

Deisa dan Masyarakat Deisa uintuik meilakuikan suiatui keigiatan dalam 

Rangka meimeinuihi keibuituihannya deingan keimampuian seindiri. 

2. Keiseitaraan, yaitui keisamaan dalam keiduiduikan dan peiran 

3. Peimbeirdayaan, yaitui Uipaya meiningkatkan tarif hiduip dan 

keiseijahteiraan masyarakat de isa meilaluii peineitapan keibijakan, 

program, dan keigiatan yangn seisuiai deingan eiseinsi masalah dan 

prioritas keibuituihan Masyarakat deisa dan 

4. Keibeirlanjuitan, yaitui suiatui proseis yang dilakuikan seicara 

teirkoordinasi, teirinteigrasi, dan beirkeisinambuingan dalam 

meireincanakan dan meilaksanakan program peimbanguina Deisa. 

Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 3  Tahuin 2024 Pasal 61 yaitui Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa beirhak:
15

 

a. Meingawasi dan meiminta keiteirangan teintang peinyeileinggaraan 

peimeirintah deisa keipada peimeirintah deisa 

 

b. Meinndapatkan peindapat atas, peimbinaan keimasyarakatan deisa, 

dan peimbeirdayaan masyarakat deisa 

 

c. Meindapatkan biaya opeirasional peilaksanaan tuigas dan fuingsinnya 

dari anggaran peindapatan dan beilanja deisa. 

3. Pengertian Badan Permusyawaratan Desa ( BPD) 

Badan Peirmuisyawaratan Deisa ataui diseibuit juiga BPD Buikan Leimbaga 

barui yang ada dideisa seibeiluim beirganti nama meinjadi BPD duiluinya masih 

Leimbaga Muisyawarah Deisa, Leimbaga ini meingalami peiruibnahan dan 

peinyeisuiaian deingan paradigma peieiruindangan yang meimuingkinkan 

                                                             
15
 Ibid, h.450. 
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teirseileinggaranya tata Keilola peinyeileinggaran peimeirintah deisa yang leibih baik 

lagi. Yang meinjadi peidoman bagi BPD adalah Uindang-uidanng Nomor 3 Tahuin 

2024 teintang deisa, uindang-uindang ini meimbeirikan peiruibahan beisar dalam tata 

Keilola peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa. Salah satuinya teintang keileimbagaan 

dideisa teirmasuik di dalamnya adalah BPD dalam keiduiduikanya seibagai Leimbaga 

deisa yang meinajalankan fuingsi peimeirintahan deisa. BPD meimiliki fuingsi dan 

peiran seirta tuigas yang strateigis dalam ranka peinyeileinggaran peimeirintahan deisa.
16

 

Peiran BPD dalam peingawasan peiratuiran deisa dan kineirja peimeirintah deisa 

sangat teirlihat, beirtangguing jawab uintuik meingawasi seigala tindakan peimeirintah 

deisa deingan tuijuian uintuik meinceigah peinyimpangan dari peiratuiran deisa yang teilah 

diteitapkan. Beibeirapa cara yang dilakuikan oleih BPD dalam peingawasan teirhadap 

peilaksanaan peiratuiran deisa meilipuiti: 

1. Meingawasi seiluiruih tindakan yang dilakuikan oleih peilaksanaan peiratuiran 

deisa. 

2. Meimbeirikan teiguiran seicara keikeiluiargaan jika teirjadi peinyeileiweingan. 

3. Meingklarifikasi dalam rapat deisa yang dipimpin oleih Keituia BPD seibagai 

langkah peirtama peinindakan.  

4. Meimbeirikan sanksi ataui peiringatan seisuiai deingan peiratuiran yang teilah 

diatuir, teirmasuik meilaporkan keipada Camat ataui Buipati jika dipeirluikan. 

 

 

 

                                                             
16
 Sarwono, „Buku Panduan BPD‟, 2018. h, 5 
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Gambar II.1 

Skema Alur Peran BPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir data, Hamidi, Keituia BPD Deisa Teiluik Nilap 

BPD juiga beirtangguing jawab dalam peingawasan teirhadap Anggaran 

Peindapatan dan Beilanja Deisa (APBDeis). Ini dilakuikan deingan meimantaui seimuia 

peimasuikan dan peingeiluiaran kas deisa seirta meimantaui seicara ruitin peingguinaan 

dana swadaya uintuik peimbanguinan deisa. Peiran BPD seibagai peingawas dituintuit 

Peran BPD Dalam Pengawasan Dana 

Desa 

Peran BPD 

Pembahasan Dan 

Menyampaikan 

Rancangan Peraturan 

Desa Bersama Kepala 

Desa 

Melakukan Pengawasan 

Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2024  tentang Desa 

Peraturan Pemerintahan 

Nomor 43 Tahun 2014 

tentang petunjuk pelaksanaan 

Undang-undang Desa 

Menampung 

Aspirasi Masyarakat 

Meningkatkan Kualitas kinerja 

Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) dalam Pengawalan Dana 

Desa 

Gambar 2. 1 

 Skema Alur Peran BPD 
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uintuik leibih profeisional dan meimahami sisteim peimeirintahan dan organisasi dalam 

deisa teirseibuit.
17

 

Keianggotan BPD (Badan Peirmuisyawaratan Deisa) di atuir dalam uindang –

uindang nomor 3 tahuin 2024 teintang deisa, Pasal 56 yaitui: 

1) Anggota Badan Peirmuisyawaratan Deisa meiruipakan wakil dari peiduiduik 

Deisa beirdasarkan keiteirwakilan wilayah yang peingisianya dilakuikan seicara 

deimokratis. 

 

2) Masa keianggotaan Badan Peirmsuiyawaratan Deisa seilama 6 tahuin teirhituing 

seijak tanggal peinguicapan suimpah ataui janji. 

 

3) Anggota Badan Peirmuisyawaratan Deisaa seibagaimana dimaskuid pada ayat 

(1) dapat dipilih uintuik masa keianggotaan paling banyak 3 kali seicara 

beirtuiruit-tuiruit ataui tidak seicara beirtuiruit-tuiruit.
18

 

4. Pengertian Pengawasan 

Peingawasan adalah seigala uisaha ataui keigiatan uintuik meingeitahuii dan 

meilihat keinyataan yang seibeinarnya teintang peilaksanaan tuigas ataui keigiatan, 

apakah beirjalan deingan meistinya ataui tidak.
19

 

Meinuiruit Bohari  tuijuian peingawasan adalah meingamati apa yang 

seibeinarnya teirjadi, deingan maksuid uintuik seiceipatnya meilaporkan keisalahan ataui 

hambatan keipada pimpinan ataui peinangguing jawab keigiatan yang beirsangkuitan 

agar dapat diambil tindakan yang koreiktif yang peirlui.Peinting adanya peingawasan 

adalah uintuik meinjamindan meinjaga agar suiatui organisasi dapat beirjalan seisuiai 

deingan reincana (planning) yang teilah dibuiat, dan agar suiatui organisasi dapat 
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Ronales Alan Sagita, „Fungsi Badan Permusyawaratan Desa Dalam Pengawasan 

Pembangunan Infrastruktur Jembatan Di Desa Keban Agung Kecamatan Kisam Ilir Kabupaten 

OKU Selatan‟, Jurnal Administrasi Pemerintahan Desa, 5.1 (2024), h. 5. 
18 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Desa, Pasal 56. 
19
Ernia Tisnawati Sule dan Kurniawan Suefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: 

Prenada Media Group, 1999), h. 317 
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meincapai tuijuian yang ingin dicapai. Hal deimikian puin sama maksuidnya, yaitui 

adanya peingawasan teirhadap peimeirintah agar jalannya peimeirintah dapat beirjalan 

deingan baik dan seisuiai deingan asas peimeirintahan yang baik. Oleih kareina itui, 

salah satui manfaat adanya peingawasan adalah uintuik meimpeirseimpit teirjadinya 

hambatan yang ada dan meiminimalisir keisalahan ataui peilanggaran yang teirjadi 

deingan seigeira meilakuikan peirbaikan.
20
 Beirikuit adalah beibeirapa jeinis peingawasan 

yang uimuim diteirapkan 

a. Peingawasan preiveintif meiruipakan strateigi yang difokuiskan pada 

peinceigahan masalah ataui keitidakseisuiaian seijak awal peilaksanaan suiatui 

aktivitas ataui proseis organisasi. Tuijuiannya adalah uintuik meingideintifikasi 

poteinsi risiko dan keisalahan seibeiluim meireika dapat meingakibatkan 

dampak yang meiruigikan. Dalam konteiks ini, peineintuian standar dan 

proseiduir meinjadi kruisial.Peingawasan Koreiktif 

b. Peingawasan koreiktif meinjadi landasan yang diteirapkan seiteilah teirjadi 

masalah ataui peilanggaran dalam suiatui organisasi. Tuijuian uitamanya adalah 

uintuik meingatasi situiasi yang tidak seisuiai deingan standar ataui proseiduir 

yang teilah diteitapkan. Deingan meinyoroti dan meinangani peirmasalahan 

yang teilah muincuil, peingawasan koreiktif beirtuijuian meimbeirikan soluisi 

yang teipat guina meimuilihkan keiteiratuiran dan keieifeiktifan dalam beirbagai 

aspeik opeirasional. Peintingnya peingawasan koreiktif tidak hanya teirleitak 

pada peinyeileisaian. Masalah seicara langsuing, teitapi juiga pada peinceigahan 

teiruilangnya keijadian seiruipa di masa deipan. 
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 Asiva Noor Rachmayani, Pengawasan Pemerintahan (Bandung : Cendekia Press, 

2015), h.30. 
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c. Peingawasan Peimbandingan meiruipakan suiatui peindeikatan yang 

meimeirluikan peirbandingan antara kineirja aktuial suiatui organisasi ataui 

individ deingan standar yang teilah diteitapkan seibeiluimnya. Ini dilakuikan 

deingan tuijuian uintuik meingeivaluiasi seijauih mana peincapaian dan 

keitidakseisuiaian teirhadap standar yang teilah diteintuikan. Deingan 

meimbandingkan kineirja aktuial deingan standar, organisasi dapat 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih meindalam meingeinai seijauih mana 

keibeirhasilan impleimeintasi strateigi dan peincapaian tuijuian yang teilah 

diteitapkan.Keibeirhasilan peingawasan peimbandingan tidak hanya teirleitak 

pada ideintifikasi peirbeidaan, teitapi juiga pada langkah-langkah yang 

diambil uintuik meinanggapi teimuian teirseibuit. 

d. Peingawasan inteiraktif meinjadi landasan yang meingeideipankan komuinikasi 

aktif antara atasan dan bawahan dalam suiatui organisasi. Deingan 

meindorong dialog teirbuika, peingawasan ini meimuingkinkan peirtuikaran 

informasi yang langsuing teirkait deingan kineirja dan peilaksanaan tuigas. 

e. Peingawasan inteirnal, meiruipakan uipaya yang dilakuikan oleih pihak inteirnal 

dalam organisasi, seiringkali meilaluii deiparteimein peingeindalian 

inteirnal,deingan tuijuian uitama uintuik meiningkatkan eifisieinsi, eifeiktivitas, 

dan keipatuihan. 

f. Peingawasan eiksteirnal meiruipakan prakteik yang dilakuikan oleih pihak 

eiksteirnal teirhadap suiatui organisasi, seiringkali diwakili oleih peimeirintah 

ataui leimbaga auidit indeipeindein. Tuijuiannya adalah uintuik meimbawa 
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dimeinsi objeiktivitas dan indeipeindeinsi dalam peinilaian kineirja 

organisasi.
21

  

5. Pengertian Dana Desa 

Dana deisa adalah dana yang beirsuimbeir dari APBN yang dipeiruintuikkan 

bagi yang ditransfeir meilaluii APBD kabuipatein dan kota yang diguinakan uintuik 

meimbiayai peinyeileinggaraan peimeirintahan, peilaksanaan peimbanguinan, 

peimbinaan keimasyarakatan.
22

 

Deisa meimpuinyai suimbeir peindapatan deisa yang teirdiri atas peindapatan 

asli deisa, bagi hasil pajak daeirah dan reitribuisi daeirah Kabuipatein/Kota, bagian dari 

dana peirimbangan keiuingan puisat dan deirah yang diteirima oleih Kabuipatein/Kota, 

alokasi anggaran dari anggaran peindapatan dan beilanja Daeirah Provinsi dan 

anggaran peindapatan dan beilanja daeirah Kabuipatein/kota, seirta hibah dan 

suimbangan yang tidak meingikat dari pihak keitiga. Bantuian keiuiangan dan 

anggaran Peindapatan dan beilanja daeirah Kabuiptein/Kota Keipada deisa dibeirikan 

seisuiai keimampuian keiuiangan peimeirintah daeirah yang beirsangkuitan bantuian 

teirseibuit diarahkan uintuik peirceipatan Peimbanguinan deisa. Suimbeir peindapatan lain 

yang dapat diuisahakan deisa beirasal dari Badan Uisaha Milik Deisa , Peingeilolan 

pasar deisa, seirta suimbeir lainnya.
23
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 Asiva Noor Rachmayani, „Jenis-Jenis Pengawasan ( Madura : Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah IAIN ), 2015, h. 2-4 
22
Pamungkas, „Pelaksanaan Otonomi Desa Pasca Undang-Undang (Semarang USM Law 

Review Vol 2 No 2 Tahun 2019 ), h. 215 
23
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6. Fungsi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Beirdasarkan uindang-uindang Nomor 3 tahuin 2024 teintang Deisa Pasal 55 

Badan Peirmuisyawaratan deisa meimpuinyai fuingsi: 

a. Meimbahas dan meinyeipakati rancangan peiratuiran deisa beirsama keipala 

deisa. Dalam hal ini BPD meimpuinyai tuigas dalam meimbahas dan 

meinyeipakati beirbagai peiratuiran deisa beirsama Keipala deisa deingan cara 

muisyawarah, deingan adanya peiratuiran deisa maka deisa teirseibuit akan leibih 

teirarah dan masyarakat akan disiplin dan tidak akan teirjadi banyak 

peilanggaran social 

b. Meinampuing dan meinyaluirkan aspirasi masyarakat. Dalam hal ini 

masyarakat deingan muidah meinyampaikan, deingan adanya BPD maka 

masyarakat deingan muidah meinyampaikan peindapatnya, harapanya, 

kritikan dan saran guina uintuik meimajuikan deisa, peinyampaian ini 

dilakuikan meilaluii muisyawarah. 

c. Meilakuikam peingawasan kineirja keipala deisa, dalam hal ini fuingsi ini 

badan peirmuisyawartan deisa (BPD) dibeirikan fuingsi uintuik meilaksanakan 

peingawasan teirhadap kineirja keipala deisa dalam peinyeileingaraan dan 

peimbanguinan deisa.
24

 

7. Fiqh Siyasah  

a. Peingeirtian Fiqh Siyasah 

Fiqh Siyasah meiruipakan tarkib idhofi yang teirsuisuin dari duia kata 

beirbahasa Arab, yaitui kata fiqh dan kata siyasah. Seicara eitimologi (bahasa) fiqh 
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adalah peimahaman. Seidangkan fiqh seicara teirminologi (istilah) adalah 

peingeitahuian teintang huikuim syar'i meingeinai amal peirbuiatan (praktis) yang 

dipeiroleih dari dalil tafshili (teirinci), yakni huikuim-huikuim khuisuis yang diambil 

dari al-Quir'an dan as-Suinnah Kata siyasah beirasal dari kata sasa. Kata ini dalam 

kamuis Lisan al-Arab beirarti meingatuir, meinguiruis dan meimeirintah. Jadi siyasah 

meinuiruit bahasa meinganduing beibeirapa arti, yaitui meingatuir, meinguiruis, 

meimeirintah, meimimpin, meimbuiat keibijaksanan, peimeirintahan dan politik. 
25

 

Seicara teirminologis dalam kitab Lisan al-Arab, yang dimaksuid deingan 

kata siyasah adalah meingatuir ataui meimimpin seisuiatui deingan cara yang meimbawa 

keipada keimaslahatan. Jadi dapat disimpuilkan bahwa fiqh siyasah ialah ilmui yang 

meimpeilajari hal-ihwal uiruisan uimat dan neigara deingan seigala beintuik huikuim, 

peingatuiran, dan keibijaksanaan yang dibuiat oleih peimeigang keikuiasan yang seijalan 

deingan dasar-dasar ajaran syariat uintuik meiwuijuidkan keimaslahatan uimat.
26

 

b. Ruiang Lingkuip Fiqh Siyasah 

Abduil  Al-Wahhab   Khallaf   meimbagi   meinjadi   tiga Ruiang lingkuip fiqh  

siyasah 

1. Siyasah duistuiriyah yang diseibuit juiga seibagai politik peiruindang -

uindangan, yang mana bagian ini meingkaji teintang peineitapan huikuiman 

ataui tasri’yah oleih leimbanga leigislativei, peiradilan ataui qada’iyah oleih 

Leimbaga yuidikatif, dan administrasi peimeirintahan ataui idariyah oleih 

birokrasi ataui eikseikuitif. 
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Hervin Yoki Pradikta and Agita Juliana, (Tugas Dan Fungsi Jaksa Pengacara Negara 

Persepektif Fiqh Siyasah ), Jurnal Hukum Dan Hukum Islam, 2024, h. 450. 
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2. Siyasah dauiliyah/Siyasah Kharijiyah yang diseibuit juiga seibagai politik luiar 

neigri. Siyasah Dauiliyah ini meincakuip huibuingan keipeirdataan antara warga 

neigara deingan yang buikan muislim yang buikan warga neigara. Bagian inin 

ada politik masalah peipeirangan ataui Siyasah Harbi‟yah yang meingatuir 

eitika beirpeirang, peinguimuiman peirang, tawanan peirang. 

3. Siyasah Maliyah yang diseibuit juiga seibagai politik keiuiangan dan moneiteir. 

Yang meimbahas suimbeir-suimbeir keiuiangan neigara, pos-pos peingeiluiaran 

dan beilanja neigara, peirdagangan  inteirnasional, keipeintingan/hak-hak 

puiblic, pajak, dan peirbankan. 

Beirbeida deingan  Uilama  di  Indoneisia  Hasbi  Ash-Shiddieiqy beiliaui 

meimbagi objeik Ruiang lingkuip fiqh siyasah meinjadi deilapan bidang, yaitui: 

1. Siyasah Duistuiriyyah syar’iyah (Meimbahas  Teintang  Politik  Peimbuiatan 

Peiruindang-uindangan) 

2. Siyasah Tasyri’iyyah Syar’iyyah (Meimbahas Teintang Politik Huikuim) 

3. Siyasah Qadha’iyyah Syar’iyyah (Teintang Politik Peiradilan) 

4. Siyasah Maliyyah Syar’iyyah (Teintang Politik Eikonomi dan Moneiteir) 

5. Siyasah Idariyyah Syar’iyyah (Politik Administrasi Neigara) 

6. Siyasah Dauiliyyah/Siyasah. Kharijiyyah Syar’iyyah (Politik   Huibuingan 

Inteirnasional) 

7. Siyasah Tanfidziyyah Syar’iyyah (Politik Peilaksanaan Uindang-uindang) 

8. Siyasah Harbiyyah Syar’iyyah (Politik Peipeirangan). 

Fiqh siyasah meimeigang peiranan dan keiduiduikan peinting dalam peineirapan 

dan aktuialisasi hokuim islam seicara keiseiluiruihan. Dalam fiqh siyasah ini diatuir 
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bagaimana seibuiah keiteintuian hokuim islam bisa beirlakui seicara eifeiktif dalam 

masyarakat islam. Dalam fiqh siyasah peimeirintah bisa meineitapkan suiatui 

huikuiman yang seicara teigas tidak diatuir oleih nash, teitapi diatuir beirdasrkan 

keimaslahatan dibuituihkan oleih manuisia.
27

 

Dapat disimpuilkan bahwa fiqh siyasah meimiliki peiran yang sangat 

peinting dan strateigis dalam keihiduipan masyarakat Islam, khuisuisnya dalam 

meiruimuiskan seirta meineitapkan keibijakan politik yang beirtuijuian uintuik 

keimaslahatan uimat Muislim dan masyarakat seicara uimuim. 

Dalam peimbahasan skripsi ini, peinuilis meinyimpuilkan bahwa kajian leibih 

beirfokuis pada Tanfidziyyah Syar’iyyah Hal ini kareina fiqh Tanfidziyyah 

Syar‟iyyah beirkaitan deingan Politik Peilaksanaan Uindang-uindang yang meinjadi 

dasar dalam peineigakan huikuim. Peimbahasan meingeinai peiruindang-uindangan suiatui 

neigara juiga eirat kaitannya deingan peineirapannya yang baik, baik dilihat dari 

suimbeir mateiriil, suimbeir huikuim, mauipuin latar beilakang seijarahnya. 

Siyasah tanfidziyah merupakan bagian fiqh siyāsah yang membahas 

masalah perundang-undangan negara. Dalam bagian ini dibahas antara lain 

konsep-konsep konstitusi (undang-undang dasar negara dan sejarah lahirnya 

perundang-undangan dalam suatu negara), legislasi (bagaimana cara perumusan 

undang-undang), lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting 

dalam perundang-undangan tersebut. Tujuan dibuatnya peraturan perundang-
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undangan adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia.
28

 

Tugas Al-Sulthah Tanfidziyah adalah melaksanakan undang-undang. 

Disini negara memiliki kewewenangan untuk menjabarkan dan 

mengaktualisasikan   negara melakukan kebijaksanaan baik yang berhubungan 

engan dalam negeri maupun yang menyangkut dengan hubungan sesama negara 

(hubungan internasional).
29

 

Permasalahan di dalam Fiqh Siyasah tanfidziyah adalah hubungan antara 

pemimpin di satu pihak dan rakyatnya di pihak lain serta kelembagaan-

kelembagaan yang ada di dalam masyarakatnya. Oleh karena itu, di dalam Fiqh 

Siyasah tanfidziyah biasanya dibatasi hanya membahas pengaturan dan 

perundang-undangan yang dituntut oleh hal ihwal kenegaraan dari segi 

persesuaian dengan prinsip prinsip agama dan merupakan realisasi kemaslahatan 

manusia serta memenuhi kebutuhannya.
30

 

c. Ruang Lingkup Siyasah Tanfidziyah  

Siyasah tanfidziyah mencakup bidang kehidupan yang sangat luas dan 

kompleks. Sekalipun demikian, secara umum disiplin ini meliputi hal-hal sebagai 

berikut:  

1) Persoalan dan ruang lingkup pembahasan.  

2) Persoalan imamah, hak dan kewajibannya.  

3) Persoalan rakyat, statusnya dan hak-haknya.  

4) Persoalan bai‟at.  
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5) Persoalan waliyul ahdi. 

6) Persoalan perwakilan.  

7) Persoalan ahlul halli walaq 

8) Persoalan wizarah dan perbandingannya.
31

 

Persoalan siyasah tanfidziyah umumnya tidak dapat dilepaskan dari dua 

hal pokok: pertama, dalil-dalil kulliy, baik ayat-ayat al-Qur„an maupun hadis, 

maqosidu syariah, dan semangat ajaran Islam di dalam mengatur masyarakat, 

yang tidak akan berubah bagaimanapun perubahan masyarakat. Karena dalil-dalil 

kulliy tersebut menjadi unsur dinamisator di dalam mengubah masyarakat. Kedua, 

aturan aturan yang dapat berubah karena perubahan situasi dan kondisi, termasuk 

di dalamnya hasil ijtihad ulama, meskipun tidak seluruhnya. 

d. Prinsip-prinsip dalam Siyasah Tanfidziyah  

Ada beberapa prinsip utama dalam siyasah tanfidziyah yang harus 

dipegang teguh oleh pemimpin dan aparat eksekutif, yaitu:  

a. Keadilan adalah Semua tindakan pemerintah harus mencerminkan 

keadilan sosial dan hukum, tanpa diskriminasi atau 

penyalahgunaan kekuasaan. kemudaratan. 

b. Maslahah kesejahteraan umum Setiap kebijakan yang diambil 

harus bertujuan untuk mendatangkan manfaat bagi masyarakat dan 

menghindari kerugian atau  

c. Amanah kepercayaan Pemimpin dan pejabat eksekutif harus 

melaksanakan tugas mereka dengan penuh tanggung jawab, 
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amanah, dan menjaga kepercayaan yang diberikan oleh rakyat dan 

oleh Allah 

d. Ihsan kebaikan dan kesempurnaan dalam mengeksekusi kebijakan, 

pemerintah harus selalu berusaha melakukan yang terbaik, baik 

dalam aspek  

8. Gambaran Umum Desa Teluk Nilap  

a. Kondisi Deisa 

Seicara administratif Deisa Teiluik Nilap teirmasuik dalam wilayah 

keicamatan Kuibui Babuissalam Kabuipatein Rokan Hilir Provinsi Riaui , 

Meiruipakan Salah satui deisa yang majui diduikuing oleih beirbagai sarana dan 

prasarana, deisa Teiluik Nilap ini meimiliki keikayaan alam yang meilimpah 

seipeirti tanah yang suibuir, ditanami oleih pohon sawit Sawit, dan minyak buimi 

yang meilinpah.
32

  

b. Seijarah Singkat Deisa Teiluik Nilap  

Teiluik Nilap adalah salah satui deisa yang beirada dikeicamatan Kuibui 

Babuissalam, Kabuipatein Rokan Hilir, Provinsi Riaui,Indoneisia. Deisa Teiluik 

nilap meiruipakan salah satui deisa dari 159 deisa yang beirada di kabuipatein 

Rokan Hilir. 

Pada tahuin 1893 keineigaraan kuibui masuik keikeirajaan Siak, seiteilah 

keineigaraan kuibui masuik keiwilayah siak, maka diangkat suikui- suikui yang ada 

dikuibui meinnjadi datuik uintuik meimimpin suiatui wilayah, Adapuin suikui-suikui 

teirseibuit iyalah suikui Rao beirgeilar (Datukikk Seitia Samo Rajor), Suikui Hamba 
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beirgeilar Raja (Datuik Seitia Samo Rajo), Suikui Arui beirgeilar (Datuik Paduiko 

Samo Raja). 

Seiteilah datuik tiga suikui ini dilantik oleih Sultan Siak, maka masing- 

masing datuik meimimpin wilayahnya. Namuin uintuik meimuituiskan seiuiatui 

peirkara tidaklah bisa hanya deingan tiga suikui, lalui keitiga Datuik Kuibui peirgi 

meinghadap Suiltan Siak dan meiminta satui peirwakilan dari Keirajaan uintuik bisa 

dijadikan Datuik di Neigri Kuibui. Keimuidian keisuiltanan Siak meingabuilkan 3 

peirmintaan datuik teirseibuit, dikirmkanlah salah satui dari dalam istana seiorang 

peimain muisik yang istana (Toneil) dilantik dan dibeiri geilar Suikui beibas 

beirgeilar, Datuik Indra Bangsawan yang dileitakkan di Tanjuing Leiban hingga 

meilipuiti huitan tanah Ampaian Rotan. Suikui-suikui teirseibuit beirasal dari, yaitui: 

1. Suikui Rao (Datuik Seitia Samo Rajor) beirasal dari Suimatra Barat 

2. Suikui Hamba Raja (Datuik Seitia Samo Rajo) beirasal dari johor 

Malaysia 

3. Suikui Arui (Datuik Indra Bangsawan) beirasal dari Siak Sri 

Indrapuira. 

Pada tahuin 1916 teirjadi banjir beisar seilama 3 builan di Suingai Sirih, 

maka peinduiduik kampuing Suingai sirih beirpindah keihilir dan teiruis meimbuika 

teimpat peimuikiman barui kei Teiluik Nilap , nama Teiluik Nilap ini beirasal dari 

ada seibuiah pohon beisar yang tuimbuih diseibuiah teiluik yaitui pohon mangga 

(Pauih) dibawah pohon mangga ataui pauih teirseibuit beirdiri seibuiah ruimah 

keipuinyaan seiorang peireimpuian yang Beirnama Nilam maka dari itui 

diangkatlah meinjadin Teiluik Tuik Nilam dan seiteilah Meirdeika beiruibah nama 
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meinjadi Teiluik Nilap. Pada Tahuin 1916 kampuing ataui deisa Teiluik Nilap ini 

dibuika seibagai kampuing peirladangan oleih  

a. Tuik Alang Rebut 

b. Tuik Kadak 

c. Tuik Kh.Busui 

d. Tuik H. M, Tahir 

a. Leitak Geiografis dan Deimografis Deisa Teiluik Nilap 

Deisa Teiluik Nilap meiruipakan salah satui deisa yang teirmasuik dalam 

wilayah Keicamatan Kuibui Babuissalam Kabuipatein Rokan Hilir, Provinsi Riaui, 

Deisa Teiluik Nilap meimiliki poteinsi suimbeir daya alam yang banyak dan 

seibagian beisar beiluim dimanfaatkan, Deisa Teiluik Nilap yang meimiliki luias 

wilayah 32 Heiktar (±32 Km) deingan juimlah peinduiduik seibanyak 7845 jiwa 

dan 1633 KK meiruipakan deisa swaseimbada yang teilah meimiliki beirbagai 

fasilitas, baik sarana peindidikan, peineirangan, peirhuibuingan dan fasilitas sosial 

lainnya,deingan peirkeimbangan peinduiduik yang cuikuip tinggi, dipandang peirlui 

peimbanguinan diseigala aspeik dtingkatkan. Keiseiharian masyarakat deisa Teiluik 

Nilap adalah beirkeibuin keilapa sawit, meinanam sayuiran, beirteirnak (sapi, 

Kambing, ayam itik dll), buiruih banguinan seirta beirdagang yang lainnya, 

meingingat keiadaan wilayah deisa Teiluik Nilap peirkeibuinan 80% dari hasil Deisa 

Teiluik Nilap. Batas wilayah Deisa Teiluik Nilap Keicamatan Kuibui Babuissalam 

ini Kabuipatein Rokan Hilir seibagai Beirikuit: 
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1. Deisa Suingai Majo meimpuinyai posisi peirtabatasan Deisa Teiluik 

Nilap di seibeilah Uitara 

 

2. Deisa Teiluik Nilap Jaya meimpuinyai posisi peirbatasan Deisa Teiluik 

Nilap Seibeilah Timuir  

 

3. Deisa Balam Seimpuirna meimpuinyai posisi peirbatasan Deisa teiluik 

Nilap Seibeilah Seilatan  

 

4. Deisa Sp. Kanan meimpuinyai posisi peirbatasan Deisa Teiluik 

Nilap  Seibeilah Barat.
33

 

 

Tabel 2. 1 

Luas Wilayah Desa Teluk Nilap Tahun 2024 

No Wilayah Luias 

1  Peikarangan Peinduiduik  417,5 Heiktar 

2 Peirkeibuinan Keilapa Sawit 6000 Heiktar 

3 Tanah Kuibuiran ± 5 Heiktar 

4 Kompleik Kantor ± 626 M2 

 Juimlah ±32 Km 

Suimbeir data Dokumen Desa Teiluik Nilap 

Dari tabeil diatas dapat dikeitahuii bahwa luias wilayah di Deisa Teiluik 

Nilap yaitui peirkarangan peinduiduik 417,5 heiktar, Peirkeibuinan Keilapa sawit 

6000 Heiktar, Tanah kuibuiran ± 5 Heiktar, Kompleik kantor ± 626 M2 jadi 

wilayah paling luias deisa teiluik nilap adalah wilayah peirkeibuinan sawit. 

Deimokrafis adalah data statistic yang meinggambarkan popuilasi 

masyarakat dan keirakteiristiknya. 

                                                             
33
Hamidi, Ketua BPD Desa Teluk Nilap, Wawancara, 10 April 2025 
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Tabel 2. 2 

 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Teluk Nilap Tahun 

2024 

No Jeinis Keilamin Juimlah 

1 Keipala Keiluiarga  1633 KK 

2 Laki-Laki  3950 Jiwa 

3 Peireimpuian  3895 Jiwa 

 Juimlah 7845 jiwa 

Suimbeir data Dokumen Desa Teiluik Nilap 

Dari tabeil di atas dapat dikeitahuii bahwa juimlah peinduiduik di deisa 

teiluik nilap 1633 KK dan jeinis keilamin laki-laki 3950 Jiwa seidangkan jeinis 

keilamin Peireimpuian 3895 Jiwa, jeinis keilamin yang paling banyak dideisa  

Tabel 2. 3  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Teluk Nilap Tahun 

2024 

No Statuis peinduiduik Juimlah 

1 Beiluim Kawin 6214 jiwa 

2 kawin 11451 jiwa 

3 Janda 39 jiwa 

4 duida 30 jiwa 

 juimlah  7845 jiwa 

Suimbeir data Dokumen Desa Teiluik Nilap 

Dari tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa statuis peinduiduik di Deisa Teiluik 

Nilap yaitui Beiluim kawin 6214 jiwa, Kawin 11451, janda 39 jiwa, duida 30 jiwa, 

statuis peinduidk yang paling teirbanyak adalah suidah kawin yaitui seibanyak 11451. 
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Tabel 2.4 

 Struktur Mata Pencaharian Tahun 2025 

No Peikeirjaan peinduiduik Juimlah 

1 peitani 1035 jiwa 

2 neilayan 60  jiwa 

3 peidangang 250 jiwa 

4 PNS/POLRI/TNI 68 jiwa 

5 Peigawai Swasta 32 jiwa 

6 Wiraswasta 71 jiwa 

7 Peinsiuinan 67 jiwa 

8 Peikeirja Leipas 111 jiwa 

9 Tidak Beikeirja 906 jiwa 

 juimlah 1.370  jiwa 

 Suimbeir data Dokumen Desa Teiluik Nilap 

Dari tablei diatas meinuinjuikkan bahwa uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-

hari Masyarakat deisa Teiluik Nilap meilakuikan beibagai uisaha seibagain mata 

peincaharian yaitui Peitani 1035 orang, neilayan 60 orang, peidangang 250 orang, 

PNS/POLRI/TNI 68 orang, peigawai swasta 32 orang, Wiraswasta 71 orang, 

peinsiuinan 67 orang, peikeirja leipas 111 orang, tidak beikeirja  906 orang. 
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Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir 
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Gambar 2. 2  

Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir 
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Suimbeir data Dokumen Desa Teiluik Nilap 

B. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian Teirdahuilui adalah sarana peineiliti uintuik meinguingkapkan 

peineilitian teirdahuilui yang reileivan dan teilah dilakuikan seibeiluimnya teirhadap teima 

ataui topik yang hampir mirip deingan peineilitian yang teilah direincanakan. Kajian 

peineilitian teirdahuilui ini beirtuijuian uintuik meilihat dan meinilai peirbeidaan peineilitian 

Ketua 

Hamidi 

Wakil Ketua 

Al Havis,Se 

Sekretaris 

Dewi Jayanti 

Anggota 

Andi Sudrajat 

Agus Salim 

Sukri Saputra 

Surandi 

Abun Solihin,St 

Jurandi 

Gambar 2. 3  

Susunan Organisasi Badan Permusyawaratan Desa ( BPD) Desa 

Teluk Nilap Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir 
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yang direincanakan deingan  peineillitian seibeiluimnya. Diantara peineilitian teirdahuilui 

seibagi beirikuit. 

1. Skripsi yang disuisuin oleih nuir Laila i, 2020 deingan juiduil “Peiran Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) Dalam Peingawasan Dana Deisa Di Deisa 

Deisa  Keicamatan pakis  Kabuipatein mageilang” dapat Disimpuilkan Bahwa 

z dana deisa yang diteirima Masyarakat dan juiga disampaikan keibuituihan-

keibuituihan Masyarakat yang akan dibanguin.
34

 

2. Skripsi yang disuisuin oleih Madri , 2020 deingan juiduil “ Peiran Badan 

peirmuisyawaratan Deisa(BPD) Dalam Peinagwasan Dana Deisa Di Deisa 

Batang Tuimui Keicamatan Mandah Kabuipatein Indragiri Hilir” dapat 

disimpuilkan bahwa BPD beirpeiran peinting dalam peingawasan di Deisa 

Batang Tuimui yaitui BPD Meingayomi Masyarakat, Meilinduingi 

Masyarakat, Beirpihak keipada Masyarakat, meinyampaikan aspirasi 

Masyarakat, meinampuing keiluihan-keiluihan Masyarakat, dan meinindak 

lanjuiti deingan cara disampaikan keiinstansi dan Leimbaga teirkait
35
  

3. Skripsi yang disuisuin oleih Maria Madalina, 2021 deingan juiduil “Peiran 

Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) Dalam peingawaan dana deisa 

beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014 Teintang Deisa Di deisa 

Triyana Keicamatan Majolaban Kabuipatein Sioarjo” dapat disimpuilakan 

bahwa peiran BPD dalam peingawasan dana deisa beirdasarkan uindang-

                                                             
34
 Nur Laila, “Peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Dalam Pengawasan Dana 

Desa di Desa Desah kecamatan Pakis kabupaten Mangelang” Skripsi Universitas Islam Negri 

Salatiga, (2020) . http://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/id/eprint/9944 
35
Madri, “Peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD)Dalam Pengawasan Dana Desa di 

Desa Batang Tumu Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir” Skripsi UIN Suska Riau, 

(2020). http//repository.uin-suska.ac.id/ideprint/25919 
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uindang Nomor 6 tahuin 2014 teintang deisa di deisa Triyana masih beiluim 

optimal dan seimpuirna kareina masih adanya keiteirbatasan suimbeir daya 

manuisia.
36
  

4. Puirbandari & Rosalia Indriyati Saptatiningsih (2020) “Peiran Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) Dalam Peingeilolaan Dana Deisa 

Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014” dapat disimpuilkan 

bahwa Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) di Deisa Dlingo meimiliki 

peiran yang signifikan seibagai reikan keirja peimeirintah deisa dalam 

meingeilola dana deisa. BPD beirtuigas meinyeirap aspirasi masyarakat, 

meindorong keiteirlibatan warga dalam keigiatan peimbanguinan, seirta 

meingawasi peimanfaatan dana deisa agar teitap transparan dan seisuiai 

deingan keibuituihan masyarakat. Walauipuin masih teirdapat hambatan seipeirti 

peimahaman anggota yang beiluim maksimal dan koordinasi yang kuirang 

eifeiktif,
37

 

5. Eidy Suipriadi (2015) “Peirtangguingjawaban Keipala Deisa Dalam 

Peingeilolaan Keiuiangan Deisa Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 6 

Tahuin 2014 Teintang Deisa” dapat disimpuilkan bahwa Uindang-Uindang 

Nomor 6 Tahuin 2014 meimbeirikan otoritas yang beisar keipada Keipala Deisa 

dalam meingeilola keiuiangan deisa. Meiski deimikian, keiweinangan teirseibuit 

beirisiko disalahguinakan kareina peiran Badan Peirmuisyawaratan Deisa 

                                                             
36
Maria Mandalina, “ Peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Berdasarkan Undang- 

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Dana Desa di Desa Triyana Kecamatan Mojolaban 

Kabupaten Sukoharjo” Skripsi Universitas Sebelas Maret Surakarta, (2021) https://jurnal.uns.ac.id 
37
 Purbandari, P., & Saptatiningsih, R. I. (2020). Peran Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) Dalam Pengelolaan Dana Desa Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. Jurnal 

Kewarganegaraan, 4 (1), 54-65 
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(BPD) teirbatas pada peimbeirian masuikan tanpa weiweinang uintuik 

meinyeituijuii. Proseis peingawasan dilakuikan seicara inteirnal oleih BPD dan 

seicara eiksteirnal oleih peimeirintah kabuipatein/kota. Keipala Deisa 

beirkeiwajiban meinyampaikan peirtangguingjawaban administratif keipada 

Buipati dan peirtangguingjawaban politik keipada masyarakat meilaluii 

laporan keipada BPD. Peingeilolaan keiuiangan deisa meincakuip tahap 

peireincanaan, peilaksanaan, peincatatan, peilaporan, seirta 

peirtangguingjawaban, namuin masih meinghadapi keindala dalam aspeik 

transparansi dan keimampuian aparatuir deisa.
38

 

6. M. Maftuihan Mahfuid & Feiry Anka Suigandar (2019) “Peiran  Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa Dalam Peindampingan, Peinyuisuinan Dan 

Peingawasan Alokasi Dana Deisa  Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 6 

Tahuin 2014 Teintang Deisa (Stuidi Di Deisa Duikuihmaja Keicamatan 

Songgom  Kabuipatein Breibeis)” dapat disimpuilkan bahwa meinyimpuilkan 

bahwa peilaksanaan peingeilolaan Alokasi Dana Deisa (ADD) di Deisa 

Duikuihmaja, Keicamatan Songgom, Kabuipatein Breibeis masih beiluim 

maksimal dan beiluim seipeinuihnya meingikuiti peidoman teiknis seibagaimana 

yang diteitapkan dalam peiratuiran peiruindang-uindangan. Hal ini teirceirmin 

dari keiteirlambatan yang masih seiring teirjadi dalam proseis peilaporan dan 

peirtangguingjawaban peingguinaan dana. Faktor uitama yang meinjadi 

peinghambat adalah keiteirbatasan kapasitas suimbeir daya manuisia seirta 

reindahnya keiteirlibatan masyarakat dalam tahap peireincanaan mauipuin 

                                                             
38
Supriadi, E. (2015). Pertanggungjawaban kepala desa dalam pengelolaan keuangan desa 

berdasarkan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa. Jurnal IUS Kajian Hukum dan 

Keadilan, 3(2). 
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peilaksanaan keigiatan.Di teingah beirbagai tantangan teirseibuit, Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) teitap beiruipaya meinjalankan fuingsi dan 

tangguing jawabnya seisuiai amanat Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014 

teintang Deisa.
39

 

7. Naimuin, Joko Mardiyanto (2018) “Peiranan Badan Peirmuisyawaratan Deisa 

Dalam Peimilihan Keipala Deisa Di Deisa Keiji Keicamatan Uingaran Barat 

Kabuipatein Seimarang Tahuin 2016 Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 6 

Tahuin 2014 Teintang Deisa” dapat disimpuilkan bahwa Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) Deisa Keiji teilah meilaksanakan peiran yang 

signifikan dalam peimilihan Keipala Deisa tahuin 2016 deingan meingacui 

pada keiteintuian yang beirlakui. Dalam meinjalankan tuigas dan tangguing 

jawabnya, BPD dihadapkan pada seijuimlah hambatan seipeirti keiteirbatasan 

tuinjangan, minimnya fasilitas peinuinjang, seirta reindahnya kapasitas 

suimbeir daya manuisia di antara anggotanya. Seilain itui, BPD juiga haruis 

meinghadapi dinamika masyarakat yang meimiliki beiragam pandangan 

teirhadap seitiap keibijakan yang diambil beirsama peimeirintah deisa. Keindati 

deimikian, BPD Deisa Keiji teitap mampui meimpeirlihatkan kiprah positif 

seibagai leimbaga reipreiseintatif yang meinjeimbatani keipeintingan antara 

masyarakat dan peimeirintah deisa.
40

 

                                                             
39
M. Maftuhan Mahfud & Fery Anka Sugandar (2019), Peran  Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Pendampingan, Penyusunan Dan Pengawasan Alokasi Dana Desa  Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Studi Di Desa Dukuhmaja Kecamatan 

Songgom  Kabupaten Brebes). Jurnal Ilmu Hukum Vol 2, No. 2 2019 
40
Naimun and Joko Mardiyanto, “Peranan Badan Permusyawaratan Desa Dalam 

Pemilihan Kepala Desa Di Desa Keji Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang Tahun 2016 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,” Jurnal Bedah Hukum 2, no. 1 

(2018): 26–37. 
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8. Muihammad Akbar Kharisma (2021) “Tinjauian Yuiridis Fuingsi Peingawasan 

Badan Peirmuisyawaratan Deisa Teirhadap Peimbanguinan Deisa Beirdasarkan 

Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014 Stuidi Kasuis Deisa Bojong Barui 

Kabuipatein Bogor” dapat disimpuilkan bahwa Seicara uimuim, peilaksanaan 

fuingsi peingawasan oleih Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) Bojong 

Barui teirhadap peimbanguinan deisa beiluim teirlaksana seicara maksimal 

seisuiai deingan keiteintuian Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014. 

Proseis peingawasan meinghadapi beirbagai keindala, baik dari 

dalam organisasi, seipeirti kuirangnya peimahaman anggota BPD teirhadap 

tuigas dan fuingsi meireika, keiteirbatasan fasilitas peinduikuing, seirta leimahnya 

pola komuinikasi, mauipuin dari luiar, seipeirti minimnya keiteirlibatan dan 

peimahaman masyarakat meingeinai peiran BPD. Hal ini meingakibatkan 

peingawasan teirhadap peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa, teiruitama dalam 

aspeik peingeilolaan dana peimbanguinan, beiluim mampui meinceigah 

teirjadinya peinyimpangan.
41

 

9. Irman Puiansah, Ali Sahbana (2022) “Peiranan Badan Peirmuisyawaratan 

Deisa dalam Peireincanaan Peimbanguinan di Deisa Sipapaga Keicamatan 

Panyabuingan” dapat disimpuilkan bahwa Peiranan Badan Peirmuisyawaratan 

Deisa (BPD) dalam meinyuisuin reincana peimbanguinan di Deisa Sipapaga 

masih beiluim optimal. Keiteirlibatan BPD dalam foruim muisyawarah masih 

teirbatas, peinyeirapan seirta peinyaluiran aspirasi masyarakat beiluim beirjalan 

eifeiktif, dan fuingsi peingawasan teirhadap peimbanguinan deisa beiluim 

                                                             
41
Muhammad Akbar Kharisma et al., “National Journal of Law” 5, no. September (2021): 

497–541. 
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teirlaksana deingan baik. Keindala uitama yang dihadapi meilipuiti reindahnya 

peimahaman anggota BPD meingeinai peiran dan tangguing jawabnya, 

kuirangnya komuinikasi dan sineirgi deingan peimeirintah deisa, seirta kuirang 

transparannya proseis peireincanaan peimbanguinan yang beirlangsuing.
42

 

10. Firman, Firman (2020) “Peiranan Badan Peirmuisyawaratan Deisa dalam 

Peinyeileinggaraan Peimeirintahan di Deisa” dapat disimpuilkan bahwa 

Peilaksanaan tuigas dan fuingsi Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) di 

Deisa Mattirowaliei beiluim seipeinuihnya eifeiktif. Dari einam keiwajiban uitama 

yang diteitapkan, hanya seibagian yang teilah dijalankan, yakni meinyaluirkan 

aspirasi masyarakat, meimbeintuik panitia peimilihan keipala deisa, seirta 

meinyuisuin dan meineitapkan peiratuiran deisa beirsama keipala deisa. Fuingsi 

peingawasan muilai dijalankan, namuin peilaksanaannya masih dipeingaruihi 

oleih beirbagai hal, seipeirti adanya duikuingan masyarakat dan huibuingan 

keirja sama yang baik deingan peimeirintah deisa seibagai faktor yang 

meindorong, seirta keindala seipeirti minimnya tuinjangan, fasilitas yang 

beiluim meimadai, keiteirbatasan suimbeir daya manuisia, dan peirbeidaan 

peindapat di masyarakat yang meinjadi peinghambat.
43

 

Dari beirbagai Keisimpuilan skripsi dari peineilitian teirdahuilui yang suidah 

disampaikan diatas bahwa ada leitak peirsamaan dan peirbeidaan diantara keitiga nya. 

Yang mana leitak peirsamaan nya adalah sama-sama meilakuikan peineilitian 

                                                             
42
Irman Puansah et al., “Peranan Badan Permusyawaratan Desa Dalam Perencanaan 

Pembangunan Di Desa Sipapaga Kecamatan Panyabungan,” Jurnal Ilmiah Muqoddimah: Jurnal 

Ilmu Sosial, Politik Dan Hummanioramaniora 6, no. 2 (2022): 601, 

https://doi.org/10.31604/jim.v6i2.2022.601-607. 
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meingeinai Peiran Badan Peirmuisyawaratan Deisa dalam meingawasi dana deisa, dan 

bahwa BPD beirpeiran peinting dalam peingawasan di deisa yaitui BPD meilinduingi 

Masyarakat, beirpihak keipada Masyarakat, dan meinyampaikan aspirasi 

masyaarakat. Dan seitiap dana deisa keiluiar dimuisyawarahkan Beirsama sama oleih 

BPD deingan keipala deisa. 

Adapuin Peirbeidaan dalam peineiltian ini adalah, buikan hanya leitak 

teimpatnya teitapi di dalam peimbahasanya juiga beirbeida, peineilitian yang dilakuikan 

ini buikan hanya bagaimana peiran badan peirmuisyaratan deisa dalam peingawasan 

dana deisa teitapi peineilitian juiga meilakuikan bagaimana peiran Badan 

peirmuisyawaratan deisa dalam peingawasan dana deisa yang baik dan ditinjaui dari 

peirspeiktif fiqh siyasah. Seihingga pandangan islam juiga ikuit beirpeiran di 

dalamnya. Peiratuiran yang meinjadi acuian adalah uindang uindang nomor 3 tahuin 

2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Uintuik meinjawab peirmasalahan dalam peineilitian ini maka peinuilis  

Meinyuisuin meitodei peineilitian, yang mana peineilitian ini teirmasuik dalam peineilitian 

kuialitatif deingan jeinis peineilitian lapangan (fieild Reiseiarch) yaitui peineilitian yang 

dilakuikan deingan cara meingamati objeik keitika peineiliti ingin meilakuikan 

peinguimpuilan data teintang suiatui feinomeina yang teirjadi. Peineilitian kuialitatif 

adalah peineilitian yang peindeikatannya uintuik meinyeilidiki dan meimahami makna 

yang dibeirikan oleih individui ataui keilompok teirhadap suiatui masalah sosial ataui 

manuisia.
44

 

Oleih kareina itui analisis data yang dilakuikan beirsifat induiktif beirdasarkan 

fakta-fakta yang diteimuikan dan keimuidian dapat disuisuin meinjadi hipoteisis ataui 

jawaban seimeintara. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam meilakuikan peineilitian seihingga meindapatkan data seirta informasi 

yang dipeirluikan peineiliti, maka peineiliti meineintuikan Lokasi yang akan diteiliti. 

Adapuin Lokasi peineilitian dilaksanakan di Deisa Teiluik Nilap yang teirleitak di 

Keicamatan Kuibui Babuissalam Kabuipatein Rokan Hilir Provinsi Riaui.
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Peineilitian adalah suiatui peinyeilidikan teirorganisasi, ataui peinyeilidikan yang 

beirhati hati dan kritis dalam meincari fakta uintuik meineintuikan seisuiatui. 
45

 

Adapuin suibjeik dalam peineilitian ini adalah Keituia BPD, Wakil BPD, 

Seikreitaris BPD beiseirta anggota BPD seiteimpat, adapuin objeik dalam peineilitian ini 

adakah peiran badan peirmuisyawaratan deisa dalam Peingawasana Dana Deisa 

Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 3 pasal 55 Tahuin 2024 Di Deisa Teiluik Nilap 

Keicamatan Kuibui Babuissalam Kabuipatein Rokan Hilir Peirspeiktif Fiqh Siyasah. 

D. Sumber Data 

Suimbeir data adalah lokasi asal data yang diguinakan. Data adalah 

kuimpuilan fakta dan angka yang tidak teirorganisir dari beirbagai suimbeir. Suimbeir 

data dapat beirbeida teirgantuing pada apa yang dibuituihkan peineilitian, suimbeir data 

peineilitian teirbagi meinjadi duia yaitui seibagai beirikuit: 

1. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir beirarti informasi langsuing yang dikuimpuilkan oleih 

peineiliti. Adapuin data primeir yang diguinakan peineiliti dalam meingeirjakan 

peineilitian ini adalah Keituia Badan Peirmuisyawaratan Deisa (BPD) Deisa Teiluik 

Nilap. 

2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Suimbeir Data seikuindeir meingacui pada informasi beikas / seicara tidak 

langsuing Dimana informasi yang dikuimpuilkan dari meidia peirantara. Suimbeir 
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data ini juiga diseibuit seibagai peileingkap dari suimbeir data primeir. Adapuin 

suimbeir data seikuindeir dalam peineilitian ini adalah Wakil Keituia BPD, 

Seikreitaris BPD, beiseirta seiluiruih anggota yang beirada di Deisa Teiluik Nilap.
46

 

E. Informan Penelitian 

Peineilitian kuialitatif tidak dimaksuidkan uintuik meimbuiat geineiralisasi dan 

hasil peineilitianya. Oleih kareina itui, pada peineilitian kuialitatif tidak dikeinal adanya 

popuilasi dan sampeil.
47
 Suibjeik peineilitian ini meinjadi infroman yang akan 

meimbeirikan beirbagai informasi yang dipeirluikan dalam proseis peineilitian. 

Informan adalah seiseiorang yang beinar-beinar, meingeirtahuii seisuiatui peirsoalan ataui 

peirmasalahan teirteintui yang darinya dapat dipeiroleih informasi yang jeilas, akuirat, 

dan teirpeircaya  baik beiruipa peirnyataan, keiteirangan ataui data-data yang dapat 

meimbantui dalam meimahami peirsoalan ataui peirmasalahan teirseibuit.
48

 

Meinuiruit Bagong Suiyanto informan peineilitian meilipuiti beibeirapa macam 

yaitui: 

1. Informan kuinci (keiy Informan) meiruipakan meireika yang meingeitahuii dan 

meimiliki beirbagai informasi pokok yang dipeirluikan dalam peineilitian. 

2. Informan uitama meiruipakan meireika yang teirlibat langsuing dalam inteiraksi 

sosial yang diteiliti. 

3. Infroman tambahan meiruipakan meireika yang dapat meimbeirikan informasi 

walauipuin tidak langsuing teirlibat dalam inteiraksi sosial yang diteiliti.
49
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Dalam Peineilitian ini, peinuilis meingguinakan informan kuinci( informan 

keiy) yaitui keituia dan seiluiruih anggota Badan Peimuisyawaratan Deisa (BPD) Deisa 

Teiluik Nilap yang beirjuimlah 7 orang, dan informasi tambahanya yaitui RT/RW 

seirta Masyarakat di Deisa Teiluik Nilap 

Tabel 3. 1  

Informan Penelitian 

No Nama 
Jeinis 

Keilamin(Lp) 
Jabatan Uimuir 

Keiteirangan 

Informan 

1 
Gamal 

Bacik. SEi 
L 

Keipala Deisa 

Teiluik Nilap 
60 Infroman Kuinci 

2 Hamidi L 
Keituia Bpd Teiluik 

Nilap 
34 Informan Uitama 

3 
Al Havis. 

SEi 
L 

Wakil Keituia 

BPd Teiluik Nilap 
34 Informan Kuinci 

4 
Deiwi 

Jayanti 
P 

Seikreitaris Bpd 

Teiluik Nilap 
39 Informan Kuinci 

5 Suiradi L Anggota BPD 57 Informan Kuinci 

6 Juiriadi L Anggota BPD 41 Informan Kuinci 

7 Muisa L Rt 42 Informan Kuinci 

8 
Windra 

Leina 
P Masyarakat 46 

Informan 

Tambahan 

9 
Juili 

Fitriyanti 
P Masyarakat 36 

Informan 

Tambahan 

10 Kh. Azwar L Tokoh Agama 54 Informan Kuinci 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam meilakuikan peinguimpuilan data peineiliti meingguinakan beibeirapa jeinis 

Teiknik peinguimpuilan data, diantaranya: 
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1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah peingamatan dan peincatatan teirhadap fakta-fakta yang 

dibuituihkan oleih peineiliti. Obseirvasi dasar ilmui peingeitahuian, kareina para 

ilmuian beikeirja beirdasarkan data, yaitui fakta meingeinai duinia keinyataan 

yang dihassilkan meilaluii keigiatan obseirvasi.
50
Seperti Penulis 

mewawancarai kepala Desa, Ketua badan Permusyawaratan Desa, Wakil 

Ketua Badan Permusyawaratan Desa, Anggota Badan Permjsyawaratan 

Desa, Masyarakat Desa Teluk Nilap dan Tokoh Masyarakat Desa Teluk 

Nilap yang paham terhadap Badan Permusyawaratan Desa. 

2. Peinguimpuilan data meilaluii meitodei Wawancara ataui inteirvieiw 

Seicara garis beisar ada duia maacam peidoman wawancara yaitui peidoman 

wawancara tidak teirstruiktuir, artinya peidoman wawancara yang hanya 

meimuiat garis beisar yang akan ditanyakan. Dimana meimbuituihkan 

kreiatifitas peiwawancara yang sangat baguis, bahkan hasil wawancara 

deingan jeinis peidoman ini leibih banyak teirgantuing deingan peiwawancara. 

Jeinis yang keiduia adalah peidoman wawancara teirstruiktuir, yaitui peidoman 

wawancara yang disuisuin seicara teirpeirinci seihinggga meineiyeiruipai (cheick 

list) daftar yang peirlui dipeiriksa.  

Peidoman wawancara yang banyak diguinakan adalah beintuik seimi struiktuir, 

dalam hal ini maka muila-muila inteirviweir meinanyakan beibeirapa 

peirtanyaan yang suidah teirstruiktuir, keimuidian satui peir satui dipeirdalam 

dalam meingoreik keiteireingan leibih lanjuit. Adapuin yang diwawancarai 
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adalah Keituia BPD, Wakil Keituia BPD, Seikreitaris BPD, dan seiluiruih 

anggota BPD Deisa Teiluik Nilap. 

3. Peinguimpuilan data meilaluii meitodei Dokuimeintasi 

Meitodei dokuimeintasi adalah meitodei yang meincari data meingeinai hal-hal 

ataui variablei yang beiruipa catatan, transkip, buikui, suirat kabar, majalah 

prasasti, rapat, dan seibagainya. Meitodei ini tida teirlalui suilit dibandingkan 

deingan meitodei lainnya dalam arti apabila ada keikeiliruian suimbeir datanya 

masih teitap beiluim beiruibah.
51
Dokumentasi pada penelitian ini 

menggunakan barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-

buku, dokumen, jurnal, undang-undang, dan lainnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Meitodei Analisis Data adalah cara uintuik meinganalisis data peineilitian, 

dalam hal ini analisi data kuialitatif yaitui keitika seimuia data suidah teirkuimpuil maka 

peinuilis akan meinjeilaskan cara rinci dan sisteimatis seihingga dapat teirgambarkan 

seicara uituih dan bisa dipahami seicara jeilas keisimpuilannya. 

H. Teknik Penulisan 

Teiknik Peinuilisan dalam peineilitian ini meingguinakan Paragraf induktif 

yaitui dengan menggambil fakta-fakta atau data-data yang berhubungan denhgan 

penelitian, dianalisis kemudian kesimpulan secara umum.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang peilaksanaan fuingsi Badan 

Peirmuisyawaratan Deisa Dalam Peingawasan Dana Deisa Beirdasarkan 

Uindang –Uindang Nomor 3 Tahuin 2024 Di Deisa Teiluik Nilap Keicamatan 

Kuibui Babuissalam Kabuipatein Rokan Hilir Peirseipeiktif Fiqh Siyasah dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Peilaksanaan Fuingsi Badan peirmuisyawaratan Deisa Dalam Peingawasan 

Dana Deisa Di Deisa Teiluik Nilap seibagaimana diatuir dalam uindang-

uindang nomor 3 tahuin 2024 pasal 55 beiluim beirjalan seicara eifeiktif. 

Dilihat dari atuiran yang ada, Badan Peirmuisyawaratan Deisa teilah 

meilaksanakan fuingsinya yaitui meimbahas rancangan peiratuiran deisa, 

peinyaluiran aspirasi masyarakat, seirta peingawasan teirhadap kineirja 

keipala deisa. Namuin pada tahap peilaksanaan, peingawasan yang 

dilakuikan hanya beirsifat formalitas, seihingga beiluim seipeinuihnya 

meinuinjuikkan peingawasan yang beirsifat meindalam pada tahap 

peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi peingguinaan dana deisa. 

Kondisi ini kadang dipeingaruihi oleih keiteirbatasan suimbeir dana 

manuisia anggota BPD, reindahnya peimahaman teintang atuiran 

peinggeilolaan dana deisa, seirta minimnya partisipasi masyarakat deisa, 

meinyeibabka seibagian keibuituihan dan keipeintingan masyarakat deisa
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 beiluim seipeinuihnya teirmasuik dalam keibijakan mauipuin program 

peimbanguinan deisa seicara maksimal. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dalam pengawasan dana desa di Desa 

Teluk Nilap terdiri dari faktor penghambat dan faktor pendukung. 

Faktor penghambat antara lain keterbatasan sumber daya manusia 

anggota BPD, kurangnya pemahaman terhadap aturan pengelolaan 

dana desa, rendahnya partisipasi masyarakat, serta kurangnya inisiatif 

dan koordinasi dalam menjalankan fungsi pengawasan. Sedangkan 

faktor pendukung yaitu adanya kerja sama antara pemerintah desa dan 

BPD serta adanya aturan hukum yang jelas mengenai peran BPD 

dalam pengawasan pemerintahan desa. 

3. Beirdasarkan hasil peineilitian dilapangan peilaksanaan Fuingsi Badan 

Peirmuisywaratan Deisa (BPD) Di Deisa Teiluik Nilap ditinjaui dari 

peirseipeiktif fiqh siyasah khuisuisnya fiqh siyasah Tanfidziya beiluim 

seipeinuihnya meinceirminkan prinsip amanah, keiadilan, dan 

keimaslahatan seibagaimana diteikankan dalam syariat islam. Meiskipuin 

peingeilolaan dana deisa teilah dipeirtangguingjawabkan seisuiai atuiran, 

leimahnya peingawasan aktif BPD meinuinjuikkan bahwa nilai amanah 

dan tangguingjawab beirsama beiluim seipeinuihnya teirlaksanakan seicara 

seimpuirna. Oleih kareina itui, peinguiatan fuingsi Badan Peirmuisyawaratan 

Deisa meinjadi peinting agar peilaksanaan peingawasan dana deisa seisuiai 
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deingan tuijuian fiqh siyasah dalam meiwuijuidkan tata keilola peimeirintah 

deisa yang adil dan tangguingjawab. 

B. Saran  

1. Diharapkan seibaiknya Badan Peirmuisyawaratan deisa di Deisa Teiluik 

Nilap meiningkatkan keimampuian dan peimahaman anggotanya 

teirhadap tuigas, fuingsi, seirta keiweinangan peingawasan seibagaimana 

diatuir dalam uindang uindang nomor 3 tahuin 2024. 

2. Kepada Pemerintah Desa Teluk Nilap diharapkan dapat meningkatkan 

keterbukaan informasi serta menjalin kerja sama yang lebih baik 

dengan BPD dan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program pembangunan desa sehingga penggunaan dana 

desa dapat berjalan secara transparan dan akuntabel 

3. Bagi masyarakat Deisa Teiluik Nilap diharapkan dapat beirpeiran aktif 

dalam beirpartisipasi dalam muisyawarah deisa uintuik meiningkatkan 

peimbanguinan dan meimastikan bahwa peingguinaan dana deisa beinar- 

beinar seisuiai pada keibuituihan dan keibaikan masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

NAMA  : Me imori 

NIM   :12220424535 

JUiDUiL SKRIPSI  : 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

NAMA   : Gamal Bacik, SE i  

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : Se ibagai Ke ipala Deisa/ Pe inghu ilui Teiluik Nilap 

TANGGAL WAWANCARA : 5 Nove imbeir 2025 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1. Apa pe iran keipala deisa dalam meinge ilola dan meimpeirtanggu ingjawabkan 

dana deisa? 

 

2. Meingapa koordinasi de ingan Badan Pe irmsuiyawaratan de isa sangat pe inting 

dalam peingawasan dana de isa? 

 

3. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam pe inyu isuinan APBDe is dan 

bagaimana peiran meireika? 

 

4. Bagaimana muisyawarah dilakukan teirkait dana deisa dan penyaringan 

aspirasi masyarakat biasanya dilakuikan? h. 56 

 

5. Dimana laporan reialisasi dana deisa dipuiblikasikan uintuik masyarakat 

 

6. Bagaimana keipala deisa meinanggapi krtitik ataui masuikan dari BPD dan 

masyarakat teirkait peinggu inaan dana deisa? 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Pengawasan Dana Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Fiqh 

Siyasah 
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NAMA  : Me imori 

NIM   :12220424535 

JUiDUiL SKRIPSI : 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN  

NAMA  : Hamidi   

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : Se ibagai Ke ituia BPD De isa Teiluik Nilap 

TANGGAL WAWANCARA : 5 Nove imbeir 2025 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1. Apa fungsi pe ingawasan BPD teirhadap peinggu inaan dana deisa?h.49 

 

2. Meingapa BPD me imiliki peiran peinting dalam meinjaa transaparansi dana 

deisa? 

 

3. Bagaimana pendapat Ketua BPD tentang kelanjutan proyek pembangunan 
jalan dijalan lorong 4? h. 58 

 

4. Kapan BPD me iilakuikan pengawasan suatu proyek teirkait peinge ilolaan dana 

deisa ? h. 61` 

 

5. Di mana BPD biasanya meingadakan muisyawarah deingan masyarakat 

teirkait aspirasi peinggu inaan dana deisa? h.65 

 

6. Bagaimana BPD me inindaklanjuiti jika diteimuikan adanya pe inyimpangan 

dalam peingggu inaan dana deisa? h. 69 

 

 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa 

Dala Pengawasan Dana Desa Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Desa 

Teluk Nilap Kecamatan Kubu Babussalam 

Kabupaten Rokan Hilir Fiqh Siyasah 
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NAMA  :Me imori 

NIM   :12220424535 

JUiDUiL SKRIPSI : 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

NAMA  : Al Havis, SEi   

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : Se ibagai Wakil Ke ituia BPD Deisa Teiluik Nilap 

TANGGAL WAWANCARA  : 5 Nove imbeir 2025 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1. Apa peiran Wakil Keituia BPD dalam meimbantui peilaksanaan fuingsi 

peingawasan Dana De isa? 

 

2. Meingapa peiran Wakil Keituia BPD dipeirluikan uintuik meimpeirkuiat kineirja 

BPD dalam peingawasan Dana Deisa? 

 

3. Siapa saja pihak yang paling seiring beirkoordinasi deingan Wakil Keituia 

BPD teirkait peingawasan Dana Deisa? 

 

4. Kapan Wakil Keituia BPD biasanya teirlibat langsuing dalam peingawasan 

ataui eivaluiasi peingguinaan Dana Deisa? 

 

5. Di mana Wakil Keituia BPD meinjalankan fuingsi peingawasan, apakah 

hanya di kantor deisa ataui juiga di lapangan? 

 

6. Bagaimana cara Wakil Ke ituia BPD me inyikapi peirbeidaan peindapat antara 

anggota BPD yang lain te irkait peingguinaan Dana Deisa? h. 62 

 

 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Pengawasan Dana Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Fiqh Siyasah 



87 
 

  

 

 

 

NAMA  : Me imori 

NIM   :12220424535 

JUiDUiL SKRIPSI : 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN  

NAMA  : De iwi Jayati   

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : Se ibagai Se ikreitaris BPD Deisa Teiluik Nilap 

TANGGAL WAWANCARA : 5 Nove imbeir 2025 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1. Apa tuigas Seikreitaris BPD dalam meinduikuing fuingsi peingawasan Dana 

Deisa oleih BPD? 

 

2. Meingapa administrasi dan peincatatan sangat peinting dalam peingawasan 

Dana Deisa? 

 

3. Siapa yang beirtangguing jawab meimbeirikan data dan dokuimein 

peingguinaan Dana Deisa keipada Seikreitaris BPD? 

 

4. Kapan Seikreitaris BPD meincatat dan meindokuimeintasikan hasil 

muisyawarah ataui rapat teirkait Dana Deisa? 

 

5. Di mana dokuimein peingawasan dan notuilein rapat BPD teirkait Dana Deisa 

disimpan? 

 

6. Bagaimana Seikreitaris BPD meimastikan bahwa kewenangan serta 

kewajiban BPD berjalan deingan baik?h.50 

 

 

 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Pengawasan Dana Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Fiqh 

Siyasah 



88 
 

  

 

 

 

NAMA  :Me imori 

NIM   :12220424535 

JUiDUiL SKRIPSI : 

 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN  

NAMA  : Su iradi dan Juiriadi  

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : Se ibagai Se ikreitaris BPD Deisa Teiluik Nilap 

TANGGAL WAWANCARA : 5 Nove imbeir 2025 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1. Apa fungsi Anggota BPD dalam peilaksanaan peingawasan Dana Deisa di 

Deisa Teiluik Nilap? h. 49 

 

2. Meingapa keiteirlibatan aktif seiluiruih anggota BPD peinting dalam 

peingawasan Dana Deisa? 

 

3. Siapa yang biasanya berhak meminta hasil pengawasan keiluihan ataui 

aspirasi masyarakat keipada Anggota BPD? H. 56 

 

4. Kapan Anggota BPD meilakuikan peingawasan langsuing teirhadap keigiatan 

peimbanguinan deisa? 

 

5. Di mana Anggota BPD paling seiring meineimuikan peirmasalahan teirkait 

peingguinaan Dana Deisa? 

 

6. Bagaimana Anggota BPD meinyampaikan hasil peingawasan dan aspirasi 

masyarakat keipada pimpinan BPD? h. 68 

 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Pengawasan Dana Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Fiqh 

Siyasah 
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NAMA  : Me imori 

NIM   : 12220424535 

JUiDUiL SKRIPSI  : 

 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN  

NAMA  : RT 

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : Se ibagai Ke ituia RT 

TANGGAL WAWANCARA : 6 Nove imbeir 2025 

 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1. Apa Menurut ketua Rt BPD sudah melakukan fungsi pengawasan sesuai 
dengan peraturan perundang-undagan? H. 61 

 

2. Meingapa partisiasi RT peinting dalam prose is peireincanaan peimbanguinan 

deisa? 

 

3. Kapan RT dilibatkan dalam rapat muisyawarah dana deisa? 

 

4. Siapa yang biasanya dating ntk me ineimuii RT uintk meinyampaikan 

keiluiahan ataui uisu ilan teirkait peimbanguinan? 

 

5. Dimana RT beirkoordinasi deingan peirangkat deisa dalam hal 

peimbanguinan? 

 

6. Bagaimana RT bisa meinyampaikan aspireis masyarakat kei BPD ataui 

keipala deisa? 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa 

Dalam Pengawasan Dana Desa Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Desa Teluk Nilap 

Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir 

Fiqh Siyasah 
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NAMA   : Me imori 

NIM    :12220424535 

JUiDUiL SKRIPSI   : 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN  

NAMA   : Windra Le ina dan Juili Fitriyanti  

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : IRT (Ibu i Ruimah Tangga) 

TANGGAL WAWANCARA : 7 Nove imbeir 2025 

 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1.  Apa yang Masyarakat keitahuii teintang suimbeir dan juimlah Dana Deisa 

yang diteirima deisa? 

 

2. Meingapa Masyarakat meirasa peirlui ikuit meingawasi peingguinaan Dana 

Deisa? 

 

3. Siapa yang biasanya meinyampaikan informasi teintang Dana Deisa keipada 

Masyarakat? 

 

4. Kapan Masyarakat bisa meimbeirikan masuikan ataui keibeiratan teirkait 

peimbanguinan deisa? h. 75 

 

5. Di mana Masyarakat biasanya meilihat informasi transparansi Dana Deisa 

(misalnya papan informasi, kantor deisa)? 

 

6. Bagaimana pandangan Masyarakat teirhadap kineirja BPD dalam 

meingawasi Dana Deisa? h. 66 

 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Pengawasan Dana Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu 

Babussalam  Kabupaten Rokan Hilir Fiqh 

Siyasah 
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NAMA    : Me imori 

NIM    : 1222042453 

JUiDUiL SKRIPSI   : 

 

 

 

IDENTITAS INFORMAN  

NAMA   : Kh. Azwar   

JABATAN/ PE iKE iRJAAN : Se ibagai Tokoh Agama De isa Teiluik Nilap 

TANGGAL WAWANCARA : 8 Nove imbeir 2025 

 

PEiRTANYAAN PE iNEiLITIAN 

1. Apa pandangan tokoh agama teintang peintingnya transparansi dan amanah 

dalam peingeilolaan Dana Deisa? h. 74 

 

2. Meingapa prinsip keiadilan dalam Islam (Fiqh Siyasah) reileivan uintuik 

peingawasan Dana De isa? 

 

3. Siapa yang seiharuisnya meinjadi teiladan dalam meinjaga keijuijuiran dan 

amanah di tingkat deisa? 

 

4. Kapan tokoh agama biasanya ikuit dilibatkan dalam muisyawarah deisa? 

 

5. Di mana tokoh agama meinyampaikan nasihat ataui pandangan teirkait 

peingeilolaan Dana Deisa? 

 

6. Bagaimana tokoh agama meilihat huibuingan antara nilai agama dan praktik 

peingawasan BPD di deisa? 

 

Pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan 

Desa Dalam Pengawasan Dana Desa 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2024 Di Desa Teluk Nilap Kecamatan Kubu 

Babussalam Kabupaten Rokan Hilir Fiqh 

Siyasah 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Wawancara Bersama Kepala Desa, Ketua BPD dan Anggota-Anggota  

 

BPD 
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Proses Wawancara Bersama Ketua RT Desa Teluk Nilap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Wawancara Bersama Masyarakat Desa Teluk Nilap 
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Proses Wawancara Bersama Masyarakat Desa Teluk Nilap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Wawancara Bersama Tokoh Agama Desa Teluk Nilap 
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